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ABSTRAK 
 
Nama   : Amirullah 
Nim   : 50400111002 
Judul skripsi : Manajemen Dakwah Muhammadiyah Cabang Gentungang 
Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa 
 
 Pokok masalah penelitian ini penulis merumuskan 1 pokok permasalahan  
Bagaimana manajemen dakwah Muhammadiyah di Cabang Gentungang 
kecamatan Bajeng barat Kabupaten Gowa, dan kemudian menyajikan 3 sub 
permasalahan yaitu Bagaimana Perencanaan dakwah Muhammadiyah di Cabang 
Gentungang, Bagaimana Aplikasi program-program dakwah Muhammadiyah di 
Cabang Gentungang, Bagaimana tantangan dan peluang dakwah Muhammadiyah 
di Cabang Gentungang. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen dakwah 
Muhammadiyah di Cabang Gentungang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan  
pendekatan komunikasi, sosiologi, manajemen, dan syari’ah. Sumber data, 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
sumber data diperoleh dari ketua pimpinan cabang Muhammadiyah Gentungang 
dan beberapa anggota serta masyarakat setempat. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah, 
manajemen dakwah Muhammadiyah cabang Gentungang mengaplikasikan fungsi-
fungsi manajemen, sesuai dengan perencanaan manajemen dakwah. Serta program 
dakwah muhammadiyah berjalan sesuai dengan harapan pimpinan cabang, namun 
dalam menyebarkan dakwah Islam tentunya berbagai peluang dan hambatan yang 
dilalui dengan penuh perjuangan serta kesabaran sehingga dakwah dapat berjalan 
dengan baik. 
Terhadap Pimpanan cabang  Muhammadiyah Gentungang agar lebih  
meningkatkan dakwah dengan baik sesuai dengan tuntunan Al-qur’an dan sunnah,  
dan tidak pernah lelah dalam beramal, berjuang, dan berkiprah di 
Muhammadiyah, serta tetap menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan agar 
Muhammadiyah dicabang tetap bertahan ditengah-tengah masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ilmu Manajemen sangat penting untuk kehidupan kita sehari-hari, bahkan bisa 
di sebut Wajib bagi mereka yang sangat menghargai waktu. Karena ilmu Manajemen 
tidak hanya sebatas ilmu yang sekedar di pahami, hal ini juga penting di praktikkan 
dalam kehidupan kita sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman,  banyak 
sekali timbul permasalahan-permasalahan yang di latar belakangi karena tidak 
mampunya seseorang mengatur atau Manajemen dirinya sendiri. Oleh sebab itu perlu 
kita tekankan bahwa dengan mempelajari Ilmu Manajemen dan mempraktekkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat memperoleh hasil yang maksimal, karena 
ilmu Manajemen sangat identik dengan sikap disiplin. 
Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandangan hidup, sikap batin dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk memperoleh kebahagiaan dan 
keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. Kegiatan dakwah bukan hanya mencakup 
sisi ajakan (materi dakwah) saja, tetapi juga seluruh unsur yang terkait dengan 
dakwah yang dapat menjalankan secara efektif maksud dan tujuan dakwah itu sendiri. 
Aktivitas dakwah dapat berjalan secara efektif bila mana apa yang menjadi tujuan 
benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaiannya dikeluarkan pengorbanan-
pengorbanan yang wajar. 
Di Indonesia telah banyak berdiri Organisasi Islam sebagai lembaga 
penyaluran dakwah. Salah satunya adalah Organisasi Muhammadiyah. 
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Muhammadiyah didirikan di Kampung Kauman Yogyakarta, pada tanggal 8 
Dzulhijjah 1330 H/18 November 1912 oleh Muhammad Darwis, kemudian dikenal 
dengan KHA Dahlan. Beliau adalah pegawai kesultanan Kraton Yogyakarta sebagai 
seorang Khatib dan sebagai pedagang. Melihat keadaan umat Islam pada waktu itu 
dalam keadaan jumud,1 beku dan penuh dengan amalan-amalan yang bersifat mistik, 
beliau tergerak hatinya untuk mengajak mereka kembali kepada ajaran Islam yang 
sebenarnya berdasarkan Qur`an dan Hadis. Oleh karena itu beliau memberikan 
pengertian keagamaan dirumahnya ditengah kesibukannya sebagai Khatib dan 
pedagang. Mula-mula ajaran ini ditolak, namun berkat ketekunan dan kesabarannya, 
akhirnya mendapat sambutan dari keluarga dan teman dekatnya. Profesinya sebagai 
pedagang sangat mendukung ajakan beliau, sehingga dalam waktu singkat ajakannya 
menyebar ke luar kampung Kauman bahkan sampai ke luar daerah dan ke luar pulau 
Jawa. 
Tujuan utama Muhammadiyah adalah mengembalikan seluruh penyimpangan 
yang terjadi dalam proses dakwah.2 Penyimpangan ini sering menyebabkan ajaran 
Islam bercampur-baur dengan kebiasaan di daerah tertentu dengan alasan adaptasi. 
Gerakan Muhammadiyah berciri semangat membangun tata sosial dan 
pendidikan masyarakat yang lebih maju dan terdidik (ini dibuktikan dengan jumlah 
lembaga pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah yang berjumlah ribuan). 
Menampilkan ajaran Islam bukan sekadar agama yang bersifat pribadi dan statis, 
                                                             
1 Jumud adalah Iman yg tidak diikuti dengan ibadah 
2 Hamdan Hambali, idiologi dan strategi Muhammadiyah, cet.7,(Yogyakarta:surya sarana 
grafika,2011),hal.27 
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tetapi dinamis dan berkedudukan sebagai sistem kehidupan manusia dalam segala 
aspeknya. 
Dalam pembentukannya, gerakan amar ma’ruf nahi munkar banyak merefleksikan 
kepada perintah-perintah Al Quran, diantaranya dalam Q.S Ali ‘Imran/3: 104. 
     
  
   
    
     
Terjemahnya : 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.3 
 Ayat tersebut, menurut para tokoh Muhammadiyah, mengandung isyarat 
untuk bergeraknya umat dalam menjalankan dakwah Islam secara terorganisasi, umat 
yang bergerak, yang juga mengandung penegasan tentang hidup berorganisasi. 
Pertama, Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, bertuhan, beribadah, tunduk, dan 
patuh hanya kepada Allah swt. Kedua, hidup manusia harus bermasyarakat. Ketiga, 
hanyalah satu-satunya hukum yang dapat dijadikan sebagai sendi pembentukan 
pribadi utama, dan mengatur tata tertib hidup bersama menuju kehidupan bahagia 
sejahtera dunia dan akhirat. Keempat, berjuang menegakkan serta menjunjung tinggi 
perintah agama Islam sehingga dapat terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Kelima, berjuang menegakkan serta menjunjung tinggi perintah agama 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-qur’an Terjemahnya, (jakarta:PT.sygma Examedia Arkan 
Leema,2003),h. 63 
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Islam hanya akan berhasil apabila mengikuti ittiba (jejak) perjuangan rasullulah saw. 
Keenam, perjuangan untuk mewujudkan masyarakat Islam hanya dapat tercapai 
apabila dilaksanakan dengan cara berorganisasi yang baik dan jelas. Ketujuh, seluruh 
usaha dan perjuangan haruslah dilakukan secara terpadu menuju ke arah satu tujuan 
yang sama. Muhammadiyah juga terdiri dari beberapa ortom diantaranya, Ortom 
dalam Perserikatan Muhammadiyah mempunyai karakteristik dan spesifikasi bidang 
tertentu.  Adapun Ortom dalam Perserikatan Muhammadiyah yang sudah ada ialah 
sebagai berikut : Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, Nasyiyatul Aisyiyah, Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Tapak Suci Putra 
Muhammadiyah, Hizbul Wathan. 
Susunan organisasi Muhammadiyah terdiri atas: 
a. Ranting ialah kesatuan anggota dalam satu tempat atau kawasan 
b. Cabang ialah kesatuan Ranting dalam satu tempat 
c. Daerah ialah kesatuan Cabang dalam satu Kota atau Kabupaten 
d. Wilayah ialah kesatuan Daerah dalam satu Propinsi 
e. Pusat ialah kesatuan Wilayah dalam Negara 
 Dalam kedudukannya sebagai Organisasi otonom yang mempunyai 
kewenangan mengatur rumah tangga sendiri, Ortom Muhammadiyah mempunyai 
kewajiban dalam Perserikatan Muhammadiyah ialah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan Keputusan Perserikatan Muhammadiyah 
b. Menjaga nama baik Perserikatan Muhammadiyah 
c. Membina anggota-anggotanya menjadi warga dan anggota Perserikatan 
Muhammadiyah yang baik 
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d. Membina hubungan dan kerjasama yang baik dengan sesama ortom 
e. Melaporkan kegiatan-kegiatannya kepada pimpinan Perserikatan 
Muhammadiyah 
f. Menyalurkan anggota-anggotanya dalam kegiatan gerak dan amal usaha 
Perserikatan Muhammadiyah sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. 
Adapun hak yang dimiliki oleh Ortom Muhammadiyah ialah sebagai berikut : 
a. Mengelola urusan kepentingan, aktivitas dan amal usaha yang dilakukan 
Organisasi otonomnya 
b. Berhubungan dengan Organisasi/ Badan lain di luar Perserikatan 
Muhammadiyah 
c. Memberi saran kepada Perserikatan Muhammadiyah baik diminta atau atas 
kemauan sendiri 
d. Mengusahakan dan mengelola keuangan sendiri 
Pimpinan daerah Muhammadiyah Kab.Gowa mempunyai 21 Cabang mulai 
dari dataran tinggi sampai kepada dataran rendah. Dan Desa Gentungang termasuk 
salah satu Cabang Muhammadiyah dari Kab.Gowa. 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang mempunyai berbagai majlis, 
di cabang diantaranya majelis tabligh, Majelis pendidikan dasar dan menengah, 
majelis  pendidikan kader, majelis kesehatan, majelis pelayanan sosial, majelis 
ekonomi, majelis wakaf dan keharta bendaan, majelis pemberdayaan masyarakat, 
majelis hukum dan ham, majelis lingkungan hidup, dan majelis pustaka dan informasi 
pengajian-pengajian rutin yg biasa di adakan oleh Cabang dan ranting sehingga 
dengan pengajian tersebut, bisa lebih menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 
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karna benteng pertahanan Muhammadiyah adalah pengajian, di Desa Gentungang 
juga merupakan Cabang, kemudian terdapat beberapa ranting diantaranya yaitu: 
Romang lompoa, Talakauwe, Gentungang, Kampung padede dan Mattontongdare. 
Perserikatan Muhammadiyah dimaksudkan sebagai Organisasi yang gerak 
perjuangannya ditujukan untuk pengembangan suatu tata kehidupan masyarakat 
sebagaimana dikehendaki Islam. Muhammadiyah dalam penelitian ini adalah perilaku 
atau usaha yang dilakukan Organisasi Muhammadiyah dalam rangka menegakkan 
dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Pengembangan pendidikan Islam di masyarakat dalam penelitian 
ini adalah untuk menghidupkan pendidikan Islam di masyarakat dalam rangka 
sumber daya manusia atau sumber daya umat Islam yang baik secara formal maupun 
nonformal. 
 Segala usaha yang ingin dicapai dengan baik pasti tidak terlepas dari adanya 
beberapa kendala, begitupun dengan Organisasi Muhammadiyah di Desa  
Gentungang tidak luput dari masalah-masalah yang dihadapi baik sesama Organisasi 
maupun diluar Muhammadiyah. Masih adanya warga Muhammadiyah yang belum 
memaksimalkan untuk datang hadir dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. fokus penelitian 
Judul dari penelitian ini adalah “Manajemen dakwah Muhammadiyah cabang 
Gentungang, Kec.Bajeng barat, Kab.Gowa”. Oleh karena itu, penelitian yang 
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dilakukan akan di fokuskan pada Manajemen Dakwah pada pimpinan cabang 
Muhammadiyah Gentungang. 
 
 
2. Deskripsi fokus  
Selanjutnya, untuk menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian ini, 
maka fokus penelitian tersebut, dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Perncanaan manajemen dakwah, adalah suatu proses menetapkan tujuan dan 
menentukan strategi atau teknik untuk mencapainya. 
b. Aplikasi program, yaitu apakah program yang sudah dibuat terlaksana atau tidak 
c. Faktor pendukung dan penghambat, yaitu segala proses yang mempengaruhi 
jalan atau tidak suatu organisasi. 
Berkaitan dengan hal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
pada Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang, Kec.Bajeng barat Kab.Gowa 
dengan mengangkat suatu judul  “Manajemen Dakwah Muhammadiyah di 
Cabang Gentungang Kec.Bajeng Barat Kab.Gowa”. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
pokok pemasalahan yakni:” Bagaimana manajemen dakwah Muhammadiyah di 
Cabang Gentungang”. 
Dari pokok permasalahan tersebut penulis mengemukakan sub masalah 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Perencanaan dakwah Muhammadiyah di Cabang Gentungang ?  
2. Bagaimana Aplikasi program-program dakwah Muhammadiyah di Cabang 
Gentungang ? 
3. Bagaimana tantangan dan peluang dakwah Muhammadiyah di Cabang 
Gentungang ? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang sebelumnya mengangkat judul, 
obyek, dan subyek yang bersinggungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dalam skripsi ini, sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Eska Ariyati dalam menyelesaikan 
skripsinya untuk mendapatkan gelar S.Sos.I di UIN Syarif  Hidayatullah 
Jakarta. Dengan judul skripsi “Komunikasi Organisasi Dalam 
Pengembangan Kepemimpinan SMU Muhammadiyah 4 Jakarta”. Dalam 
skripsinya membahas tentang kepemimpinan merupakan kemampuan 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar orang tersebut mengikuti 
pemikiran atau tindakan yang kita kehendaki. Sikap atau jiwa 
kepemimpinan dapat dibentuk dan dilatih sejak dini di masa sekolah. 
Salah satu cara mengembangkan atau melatih kepemimpinan di masa 
sekolah dengan mengikuti kegiatan keorganisasian yang ada di sekolah. 
Karena dengan mengikuti kegiatan organisasi secara tidak langsung para 
siswa akan melakukan komunikasi organisasi. Komunikasi memiliki peran 
penting dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam suatu 
organisasi. Organisasi sekolah yang diteliti yaitu Ikatan Pelajar 
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Muhammadiyah yang ada di SMU Muhammadiyah 4 Jakarta. Organisasi 
ini adalah salah satu tempat penyaluran kreatifitas dan sebagai tempat 
pelatihan kepemimpinan dalam organisasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ismah Salman dalam menyelesaikan 
tesisnya. Dengan judul “Peran organisasi Aisyiyah dalam mewujudkan 
keluarga sakinah dikalangan anggota”. Dalam tesisnya bertujuan untuk 
mempelajari kegiatan Aisyiyah sebagai suatu organisasi wanita Islam yang 
terkemuka di Indonesia dalam mewujudkan Keluarga Sakinah. Secara 
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peran organisasi 
dalam mendorong peran aktif wanita dalam kehidupan sosial ekonomi, 
baik di dalam keluarga maupun di masyarakat. (2) Strategi Aisyiyah 
dalam mencapai terbentuknya keluarga Sakinah di kalangan anggotanya. 
Penelitian dilakukan dengan mempergunakan pendekatan kualitatif. 
Lokasi penelitian mencakup tiga Cabang Aisyiyah, yaitu Cabang Jakarta 
Selatan dan Timur dan Yogyakarta (Kauman sebagai tempat asal Aisyiyah 
didirikan). Lokasi ini dipilih karena merupakan tempat Pimpinan Pusat 
Aisyiyah berada dan relatif bervariasi, baik dalam jumlah anggota maupun 
permasalahan yang dihadapi. Subjek penelitian adalah Pimpinan (Ketua, 
sekretaris, bendahara dan bagian-bagian) dan anggota Aisyiyah, pimpinan 
Muhammadiyah dan pengurus Kowani. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Rokhim dengan judul “Peran 
Organisasi Muhammadiyah Dalam Bidang Pendidikan Di Kecamatan 
Sukorejo Kabupaten Kendal”. Dalam penelitiannya Muhammadiyah 
sebagai organisasi yang berkiprah dalam kegaiatan sosial kemasyarakatan 
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juga banyak berperan dalam bidang lain terutama pendidikan. Di wilayah 
kabupaten Kendal khususnya di kecamatan Sukorejo peran 
Muhammadiyah dalam pendidikan telah memberikan kontribusi antara 
lain didalamnya lembaga pendidikan. Taman pendidikan Al Qur’an dan 
kajian-kajian keIslaman. Disamping usaha mengembangkan pendidikan 
akademik juga memperhatikan nilai-nilai spiritual keagamaan dengan 
dimasukkan mata pelajaran menjadi ciri khusus Muhammadiyah berupa 
pendidikan akhlak, ibadah, tarikh, Al-Qur’an dan Hadits dan ke-
Muhammadiyahan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yahya Mof, Alfian Khairani, Abdul Khaliq 
dalam sebuah jurnal yang diterbitkan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Antasari. Dengan judul “Manajemen Partisipasi Masyarakat dalam 
Pendidikan pada MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin”. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang mempunyai manajemen 
tersendiri dalam pengelolaan pendidikan, keberadaannya menjadi semakin 
dibutuhkan. Karenanya kolaborasi antara masyarakat dengan lembaga 
harus dikembangkan secara sinergis, mengingat adanya kepentingan dan 
cita-cita yang sama yakni menyelamatkan dan mencerahkan masa depan 
generasi bangsa. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pendidikan pada 
MTs Muhammadiyah 3 Al Furqon Banjarmasin cukup beragam, yakni 1) 
partisipasi sebagai pengurus komite madrasah, 2) partisipasi dalam 
berbagai kegiatan-kegiatan di madrasah, dan 3) partisipasi masyarakat 
dalam menjaga keamanan madrasah. Strategi dan pendekatan yang telah 
dilakukan dalam rangka membina dan menumbuhkembangkan partisipasi 
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masyarakat dalam pendidikan pada MTs Muhammadiyah 3 Al Furqon 
Banjarmasin meliputi tiga hal yakni: 1) Identifikasi Masalah; 2) Perlakuan 
dan Pendekatan; dan 3) Pembinaan. 
5. Penelitian ini dilakukan oleh saudara Taufiq Nugroho dalam sebuah jurnal 
dengan judul “Peran dan kiprah Muhammadiyah dalam upaya 
mewujudkan terciptanya masyarakat madani di Indonesia”. Dalam 
penelitiannya, Taufiq memaparkan bahwa Indonesia memiliki 
pemerintahan tetapi tidak memiliki manajemen pemerintah. Manajer 
berjalan sendiri mengikuti kemauannya, bukan mengerahkan seluruh 
elemen bangsa untuk menyelamatkan republik ini dari kebangkrutan 
moral. Rakyat yang setengah sekarat digiring kesuatu titik persoalan dan 
diseret kepada tindakan serta perilaku elite politik yang berlangsung tanpa 
mengedepankan etika. 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen dakwah Muhammadiyah di Cabang Gentungang, Kec.Bajeng barat, 
Kab.Gowa. 
a. Untuk mengetahui gambaran yang benar tentang dakwah Muhammadiyah di 
cabang Gentungang 
b. Untuk mengetahui program-program dakwah Muhammadiyah di cabang 
Gentungang 
c. Agar dapat mengetahui peluang dan tantangan dakwah Muhammadiyah 
cabang Gentungang 
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2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi bahan referensi bersama 
untuk melihat bagaimana Manajemen dakwah Muhammadiyah di cabang 
Gentungang. Serta dakwah amar ma’ruf nahi mungkar demi terwujudnya masyarakat 
muslim yang sebenar-benarnya sesuai dengan tujuan Muhammadiyah. Sekaligus 
merupakan sumbangan pemikiran dan evaluasi bagi pimpinan cabang 
Muhammadiyah Gentungang dalam memajukan agar menjadi lebih baik di tengah 
perkembangan Organisasi Islam saat ini. 
a. Bagi Mahasiswa 
Untuk memberikan pengetahuan terkait manajemen dakwah Muhammadiyah di 
cabang Gentungang 
b. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau studi banding bagi 
mahasiswa atau pihak yang melakukan penelitian yang sejenis. Di samping itu, guna 
meningkatkan keterampilan, memperluas wawasan yang akan membentuk mental 
mahasiswa sebagai bekal memasuki dunia kerja. 
c. Bagi Penulis 
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh di bidang manajemen dakwah dan 
sebagai tugas akhir dalam memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Manajemen dan Dakwah 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari kata manage atau manus (latin) 
yang berarti memimpin, menangani, mengatur dan atau membimbing.1 Dengan 
demikian berarti pengertian manajemen dapat diartikan sebagai sebuah proses khas, 
yang terdiri dari tindakan-tindakan yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, 
dan juga pengawasan. Hal ini dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemamfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
Sebagai applied science (ilmu aplikatif), fungsi manajemen dapat dijabarkan menjadi 
sebuah proses tindakan meliputi beberapa hal, yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan 
(controling). Oleh karena itu manajemen diartikan sebagai proses merencana, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.2 
 Dalam Islam konsep dan prinsip manajemen dapat dikaitkan dengan tugas 
yang diembangnya, yaitu bertanggung jawab terhadap semua aktivitas dan keputusan 
dalam organisasi. Sebagaimana dalam pengelolaan lembaga dakwah sangat luas dan 
tentu tidak dapat dilaksanakan secara sendiri-sendiri, maka aktivitas dakwah harus 
                                                             
1 Echols Jhon M dan Hassan Shadily, 1993. Kamus Inggris Indonesia (Cet, xix; 
Jakarta:Gramedia, 1993), h. 56 
2Sondang P siagian,  Manajemen Sumber Daya Manusia(Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 
2006), h. 17 
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dikelolah secara baik agar dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
 Hal tersebut didasarkan dari berbagai macam pendapat umum, bahwa 
manajemen adalah pemecahan masalah, dan seperti diketahui pemecahan masalah 
dan pengembalian keputusan merupakan fungsi terpenting di dalam kepemimpinan. 
Di samping itu, pendapat lain menyatakan bahwa manajemen adalah ilmu yang 
mempelajari bagaimana orang melaksanakan tanggung jawabnya dengan sebaik-
baiknya melalui kerja sama dengan orang lain.3 
Manajeman menurut istilah sering didekatkan dengan istilah administrasi, 
karena memang antara menajeman dengan administrasi mempunyai lahan yang sama 
dan hanya berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi berbicara 
tentang hal-hal makro maka manajemen bicara tentang hal-hal yang mikro. Artinya, 
ruang lingkup administrasi lebih luas sedang manajemen agak terbatas dalam. Dalam 
formulasi yang konkrit dapat digambarkan bahwa administrasi menentukan arah 
kebijakan suatu tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi, sedangkan 
manajemen mempunyai tugas mengatur bagaimana cara dan langkah serta usaha 
untuk mencapai tujuan tersebut.4 
Menurut para ahli, pengertian manajemen dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Dr. S.P. Siagian MPA. Mengemukakan Manajemen adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
                                                             
3M, Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,(Cet 2, Jakarta : Kencana 2009),  h. 227. 
4Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h. 25-26 
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b. Dr. Buchari zainun. Menyatakan Manajemen adalah penggunaan efektif dari 
pada sember-sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainnya. 
c. Prof. Oey Liang Lee. Berpendapat manajeman adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan dari human and 
natural resources. 
d. Ir. Tom Degenaars, expert PBB yang dibantukan kepada Lembaga Administrasi 
Negara RI. Beranggapan Manajemen didefenisikan suatu proses yang berhubungan 
dengan bimbingan kegiatan kelompok dan berdasarkan atas tujuan yang jelas yang 
harus dicapai dengan menggunakan sumber-sumber tenaga manusia. 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya yang 
dimaksud dengan manajemen itu adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 
untuk merencanakan, mengatur, dan mengelolah serta mengawasi jalannya suatu 
kegiatan atau program, sehingga secara optimal dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran. 
Manajeman yang baik dalam penerapannya harus diikuti dengan beberapa 
prinsip yang dapat mendukung keberhasilan yang optimal, sehingga mencapai 
kualitas manajemen modern.5 Yang ditandai dengan cirri-ciri sebagai berikut: 
a) Perencanaan yang mantap 
b) Pelaksanaan yang tepat 
c) Pengawasan yang ketat 
Untuk sampai pada tingkat demikian seorang manajer harus menguasai 
sekurang-kurangnya tiga kemampuan dasar berikut: 
                                                             
5Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h.29.  
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a) Kemampuan Konseptual adalah kemampuan yang lebih utama 
memprioritaskan untuk pimpinan atau manajer tingkat atas (top management) 
karena ia akan melahirkan kebijakan dan harus memberikan arahan yang jelas 
kepada staf untuk mencapai tujuan dari organisasi yang dipimpinnya. 
b) Kemampuan Manajerial ini lebih di memprioritaskan untuk manajer tingkat 
menegah, yang posisinya berada di antara manajer tingkat atas dan pekerja 
atau pelaksana dilapangan. Untuk itu dia harus bisa melapordan 
menyampaikan saran dan usul kepada menejer tingkat atas setelah saran dan 
usul tersebut diramu dan dirumus dalam formulasi yang berkualitas. 
c) Kemampuan Teknis adalah kemampuan yang diperuntungkan kepada pekerja 
atau pelaksana dilapangan, karena kebijakan atau arahan dari manajer tingkat 
atas hanya akan menjadi pengetahuan dalam mimpi dan bergerak dalam 
angan-angan bila tidak diiringi dengan operasional dalam praktek. .6 
2.  Prinsip-Prinsip Manajemen  
Prinsip adalah asas, dasar atau kaidah, yaitu pernyataan kebenaran 
fundamental  yang menjadi pokok dasar berpikir atau melakukan kegiatan. Jadi 
prinsip-prinsip manajemen adalah asas/dasar ataupun kaidah yang merupakan 
pernyataan atau kebenaran fundamental yang dijadikan sebagai pedoman dalam 
menjalankan tugas memimpin suatu usaha kerjasama, untuk mencapai suatu 
keseimbangan yang setinggi-tingginya dalam proses pencapaian tujuan.7 
Fayol, merumuskan ada 14 prinsip dalam manajemen, yaitu: 
                                                             
6Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 30-31  
7 http://audillaanggris.blogspot.co.id/2014/03/14-prinsip-manajemen-menurut-henry-
fayol.html (10 September  2015). 
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1.      Devision of work atau pembagian kerja, untuk mencapai dalam menggunakan 
tenaga manusia dan faktor-faktor produksi lainnya. Prinsip ini sangat penting 
mengingat adanya keterbatasan kemampuan manusia dalam mengerjakan semua 
pekerjaan. Manusia antara satu dengan yang lainnya punya keterbatasan mengenai 
kebutuhan waktu, pengetahuan, kemampuan, dan perhatian, sehingga dalam keterba-
tasannya dapat dilaksanaka oleh pihak yang berkemampuan untuk itu.  
2.      Authority and responsibility atau asas kekuasaan (kewenangan) dan 
pertanggungan jawab. Kedua prinsip ini merupakan kunci dalam menjalankan roda 
usaha kerja sama. Sebab tanpa kewenangan dan pertanggungan jawab para manajer 
tidak dapat mengadakan  hubungan ke bawah maupun ke atas (two way 
communication). Harus ada  kekuasaan untuk memberi perintah (the right to art) dan 
kekuasaan untuk membuat dirinya ditaati. Pertanggungan jawab timbul oleh adanya 
kekuasaan tadi. Keduanya harus seimbang tidak ada kekuasaan tanpa tanggung jawab 
dan sebaliknya. Wewenang menimbulkan “hak” sedangkan tanggung jawab 
menibulkan kewajiban. Hak dan kewajiban menyebabkan terjdinya interaksi dan 
komunikasi antara atasan dan bawahan. 
3.      Discipline (disiplin), yang meliputi: ketaatan, kesungguhan hati, kerajinan,  
kesiapan, persetujuan, kebiasaan, tata krama antara badan usaha tersebut dengan 
warganya. 
4.      Unity of command (kesatuan perintah/komando) adalah prinsip yang 
mengharuskan bahwa perintah yang diterima oleh seseorang pegawai tidak boleh 
diberikan oleh lebih dari seorang petugas di atasnya 
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5.      Unity of direction (kesatuan arah gerak) adalah prinsip yang mengatakan bahwa 
tiap-tiap golongan pekerjaan yang mepunyai tujuan yang sama harus mempunyai satu 
rencana dan dikepalai oleh seorang manajer saja. Seperti dibedakan dari prinsip 
“unity of command”, Fayol berpendapat bahwa unity of direction dihubungkan 
dengan struktur atau “badan organisasi”. Sedangkan unity of command dihubungkan 
dengan jalannya fungsi personalia. 
6.      Subordination of individual interest to generala interest (subordinasi 
kepentingan perseorangan terhadap kepentingan umum) maksudnya di dalam 
golongan manapun kepentingan kelompok harus mampu mengatasi kepentingan 
perorangan. Bila subordinasi ini terganggu maka manajemen berfungsi untuk 
mendamaikannya/mengembalikannya (it is function of management to reconcile 
them) 
7.      Remuneration of personnel (pemberian upah/gaji para pegawai) Prinsip ini 
menurut Fayol yaitu pembayaran upah dan cara-cara pembayarannya supaya adil dan 
memberikan kepuasan yang maksimum bagi pegawai dan majikan (and afford the 
maximum satisfaction to employee and employer). Dengan sistem upah/gaji yang 
memuaskan akan merangsang para bawahan atau pegawai untuk bekerja lebih giat. 
8.      Centralization (sentralisasi) yaitu prinsip yang mengatakan bahwa semua 
organisasi harus dapat berpusat, harus mempunyai pusat (centralistis atau 
decentralistis).Prinsip ini harus menunjukkan sampai batas mana wewenang itu 
dipusatkan atau dibagi dalam sesuatu organisasi. Keadaan masing-masing akan 
menentukan tingkat sentralisasi yang akan memberikan hasil keseluruhan yang 
sebaik-baiknya. 
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9.      Chain of command (rangkaian perintah) adalah prinsip yang meng-haruskan 
bahwa perintah dari atas ke bawah selalu mengambil jarak yang paling dekat. Hirarki 
dari atas dengan adanya kekuasaan dibarengi dengan ketaatan dari bawah adalah 
untuk menjamin kemungkinan dua arah dan kesatuan perintah. 
10.  Order. (Tata tertib/ketentraman)  
Prinsip ini menurut Fayol dibagi atas ketertiban material dan ketertiban sosial. Kedua 
ketertiban tersebut sebagai suatu semboyang, bahwa harus diadakan tempat untuk tiap 
orang maupun barang dan supaya tiap orang maupun barang harus ada pada 
tempatnya. 
11.  Equity (keadilan) 
Prinsip ini menurut Fayol dianggap sebagai sesuatu yang menimbulkan kesetiaan dan 
ketaatan bawahan dengan jalan mengkoordinasikan kebaikan dan keadilan para 
manajer dalam memimpin bawahannya, sehingga menimbulkan rasa tunduk terhadap 
kekuasaan dari pihak atasan.8 
Atmosudirdjo  menerjemahkan sebagai prinsip kewajaran bukan keadilan. Keadilan 
adalah realisasi dari sesuatu yang sudah tetap. Kewajaran memerlukan banyak pikiran 
sehat, banyak pengalaman dan banyak kebaikan hati. Pada umumnya para pegawai 
minta diperlakukan secara wajar, tidak usah secara adil (artinya selalu mendapat apa 
yang menjadi haknya atau kewajibannya. 
12.  Stability of tenure of personel (stabilitas masa jabatan dalam kepegawaian), 
untuk menghindarkan labor turn over yang tidak dikehendaki. Oleh karena hal ini 
                                                             
8 Usa muslim, pendidikan islam di Indonesia antara cita dan fakta, (Cet.I; Yogyakarta:Tiara 
wacana). 
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dapat mengakibatkan ongkos-ongko tinggi dalam produksi. Diperlukan waktu bagi 
seorang pegawai untuk menyesuaikan diri pada jabatannya (fungsinya) yang baru dan 
untuk mencapai penunaian tugas yang cukup baik. 
13.  Initiative (inisiatif) adalah prinsip yang mengatakan bahwa seseorang kepala 
harus pandai memberi inisiatif. 
(prakarsa) kepada bawahannya, yaitu kesempatan untuk memikirkan dan 
merencanakan sendiri sesuatu karya, mengusulkannya kepada atasan dan kemudian 
diberi kesempatan untuk melaksanakannya sendiri. Dengan demikian maka pegawai 
tersebut akan memperoleh kepuasan dan kegembiraan organisasi. 
14.  Esprit de corps (kesetiaan kelompok) adalah prinsip bersatu itu teguh (union is 
stringhth), suatu kelanjutan dari prinsip kesatuan komando. Fayol ini menegaskan 
perlunya kerjasama kelompok (team work) dan pentingnya komunikasi untuk 
tercapainya keharmonisan. 
3. Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a yad’u da’watan artinya memanggil, 
menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka 
maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.9 
Pengertian dakwah menurut beberapa para ahli, antara lain: 
a) Dr. Moh Natsir. Dakwah adalah tugas para muballigh untuk meneruskan 
risalah yang diterima dari Rasulullah untuk menyampaikan wahyu Allah yang 
diterimanya kepada umat manusia. Selanjutnya beliau mengatakan risalah 
merintis, sedangkan dakwah melanjutkan. 
                                                             
9Drs. RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2007),h. 25. 
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b) Prof. Thoha Yahya Oemar, M.A.Menyatakan bahwa dakwah Islam adalah 
upaya mengajak umat manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka 
didunia dan akhirat. 
c) M. Quraish Shihab. Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsafan atau 
usaha yang mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat. 
d) KH AbdurrahmanWahid (Gus Dur) dakwah adalah upaya seseorang da’i 
mengajak dan menawarkan manusia kejalan kebaikan sesuai perinsip 
kebaikan. Sehingga sebaiknya dakwah yang paling baik adalah pendekatan 
budaya atau dakwah kultural, yang tidak berlandaskan kepada kekerasan dan 
tidak kaku kepada keharusan secara formal (yaitu seorang da’i tidak harus 
menyelipkan ayat al-Qur’an dan Hadits). Yang paling utama adalah 
bagaimana cara seorang da’i meminimalisir penegakan amr ma’ruf nahi 
mungkar secara paksaan.10 
e) Menurut prof. Dr. Hamka dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut 
suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan subtansi terletak 
pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi mungkar. 
f) Hamzah ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah  untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya.  
Dari beberapa defenisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang dakwah : 
1. Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
                                                             
10M, Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,(Cet 2, Jakarta : Kencana 2009), h. 20 
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2. Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki  situasi yang lebih baik dengan 
mengajak manusia untuk selalu kejalan Allah Swt. 
3. Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah Swt dan Rasulullah Saw. Untuk 
umat manusia agar percaya kepada ajaran Islam dan mewujudkan ajaran yang 
dipercayainya itu dalam segala segi kehidupannya. 
Sebagaimana dimaklumi bahwa lembaga dakwah merupakan kumpulan 
sekelompok manusia (Dai) yang berserikat untuk tujuan bersama. Sementara itu 
melihat fungsi utama dakwah adalah untuk menyampaikan dan mengajarkan ajaran 
Islam secara komprehensip kepada umat agar mereka memahami dan meyakini 
kebenarannya yang mutlak, sehingga ajaran Islam mampu memengaruhi pandangan 
hidup, sikap batin, dan tingkah lakunya. Kondisi inilah yang kemudian melahirkan 
prilaku pemeluknya dari hasil pemahamannya tersebut, sehingga proses transpormasi 
ajaran tersebut dapat benar-benar berlangsung.11 Kemudian dakwah juga mempunyai 
Unsur-unsur dakwah, adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
dakwah), maddah (materi dakwah), washilah (media dakwah), thariqo (metode), dan 
adsar (efek dakwah).  
 
 
 
 
 
 
                                                             
11Asghar Ali Enginer, Islam dan Pembebasan (Yogyakarta : LKIS,1993), h. 34 
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a. Da’i (pelaku dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik  lisan, tulisn, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga 
b. Mad’u (penerima dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragam Islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah dakwah bertujuan ntuk 
mengajak mereka untuk mengikuti ajaran Islam. Sedangkan kepada orang-orang yang 
telah beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman,Islam dan 
ihsan. Kemudian Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan yaitu: 
1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara kritis, 
dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir secara kritis 
dan mendalam, serta belum dapat menengkap pengertian-pengertian yang tinggi. 
3. Golongan yang berada dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak mampu 
membahasnya secara mendalam 
c. Maddah (materi dakwah) 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada 
mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah itu adalah ajaran Islam 
itu sendiri. 
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d. Washilah (media dakwah) 
Washilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah(ajaran Islam) kepada mad’u. 
e. Thariqah (metode dakwah) 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. 
f. Atsar (efek dakwah) 
Atshar (efek) sering disebut dengan feek back (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i. .12 
4. Manajemen dakwah 
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, 
maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud dalam kehidupan masyarakat. 
Dengan demikian dakwah tidak hanya dipakai dalam objek ubudiah saja, akan tetapi 
diinterpresikan dalam beberapa profesi. Inilah yang dijadikan inti dari pengaturan 
secara manajerial organisasi dakwah. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara 
efektif apabila apa yang menjadi tujuannya benar-benar tercapai, dan dalam 
pencapaiannya membutuhkan pengorbanan-pengorbanan yang wajar.  Sedangkan 
rosyad sholeh mengartikan manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas, 
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok 
tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah.13 
                                                             
12M, Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah,(Cet 2, Jakarta : Kencana 2009), h. vii  
13 A. Rosyad shaleh, manajemen dakwah Islam,(Jakarta:Bulan bintang,1993), h.123 
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B. Fungsi Fungsi Manajemen 
Fungsi Fungsi manajemen menurut para ahli secara umum memiliki kesamaan 
semisal fungsi manajemen menurut henry fayol ataupun menurut gr terry menyatakan 
ada 4 fungsi yang utama dari sebuah manajemen, Perencanaan, Pengorganisasian , 
Pengarahan, Pengendalian.14 
1. Planning (Fungsi Perencanaan) 
Planning merupakan suatu aktivitas menyusun, tujuan organisasi lalu dilanjutkan 
dengan menyusun berbagai rencana-rencana guna mencapai tujuan organisasi yang 
sudah ditentukan. Planning dilaksanakan  dalam penentuan tujuan organisasi secara 
keseluruhan dan merupakan langkah yang terbaik untuk mencapai tujuannya itu. 
pihak manajer mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum pengambilan 
tindakan kemudian menelaah rencana yang terpilih apakah sesuai dan bisa 
dipergunakan untuk mencapai tujuan. Perencanaan adalah proses awal yang paling 
penting dari seluruh fungsi manajemen, karena fungsi yang lain tak akan bisa bejalan 
tanpa planning. 
Ada beberapa aktivitas dalam fungsi perencanaan 
a. Menetapkan arah tujuan serta target organisasi 
b. Menyusun strategi dalam pencapaian tujuan dan target tersebut 
c. Menentukan sumber daya yang dibutuhkan 
d. Menetapkan standar kesuksesan dalam pencapaian suatu tujuan dan target 
organisasi 
                                                             
 14 Terry George, R. The Principles of Management, 1979. 
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Pembagian perencanaan 
Perencanaan (planning) dari sudut pandang jenjang manajemen bisa dibagi beberapa 
jenjang: 
a. Top Level Planning (perencanaan jenjang atas), perencanaan dalam jenjang 
ini bersifat strategis. memberikan petunjuk umum, rumusan tujuan, 
pengambilan keputusan serta memberikan pentunjuk pola penyelesaian dan 
sifatnya menyeluruh. top level planning ini penekanannya pada tujuan jangka 
panjang organisasi dan tentu saja menjadi tanggungjawab manajemen puncak. 
b. Middle Level Planning (perencanaan jenjang menengah), dalam jenjang 
perencanaan ini sifatnya lebih administratif meliputi berbagai cara menempuh 
 tujuan dari sebuah perencanaan dijalankan. dan tanggungjawab perencanaan 
level ini berada pada manajemen menengah 
c. Low Level Planning (perencanaan jenjang bawah) perencanaan ini 
memfokuskan diri dalam menghasilkan sehingga planning ini mengarah 
 kepada aktivitas operasional. dan perencanaan ini menjadi tanggungjawab 
manajemen pelaksana 
Berikut syarat syarat perencanaan yang baik, selayaknya memenuhi beberapa hal 
berikut: 
a. Mempunyai tujuan yang jelas 
b. Sederhana, tidak terlalu sulit dalam menjalankannya 
c. Memuat analisa pada pekerjaan yang akan dilakukan 
d. Fleksibel, bisa berubah mengikuti perkembangan yang terjadi 
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e. Mempunyai keseimbangan, tanggung jawab dan tujuan yang selaras ditiap 
bagian 
f. Mempunyai kesan sesuatu yang dimliki tersedia dan bisa dipergunakan 
dengan efektif serta berdaya guna 
Manfaat dari Planning 
a. Bisa membuat pelaksanan tugas jadi tepat serta aktivitas tiap unit akan 
terorganisasi ke arah tujuan yang sama 
b. Dapat menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi 
c. Memudahkan pengawasan 
d. Dipergunakan sebagai pedoman dasar dalam menjalankan aktivitas 
2. Organizing (Fungsi Pengorganisasian) 
Organizing adalah suatu aktivitas pengaturan dalam sumber daya manusia dan 
sumber daya fisik yang lainnya yang dimiliki oleh organisasi untuk bisa 
melaksanakan rencana yang sudah ditetapkan dan mencapai tujuan utama organisasi. 
Dalam bahasa yang lebih sederhana organizing merupakan seluruh proses dalam 
mengelompokkan semua orang, alat, tugas tanggung-jawab dan wewenang yang 
dimiliki sedemikian rupa hingga memunculkan kesatuan yang bisa digerakkan dalam 
mencapai tujuan.15 Organizing dapat membuat manajer mudah dalam melaksanakan 
pengawasan serta penentuan personil yang diperlukan untuk menjalankan tugas yang 
sudah dibagi bagi. pengorganisasian bisa dijalankan dengan menetukan tugas apa 
                                                             
15 Revai, veithzal mulyadi, kepemimpinan dan prilaku organisasi, (Jakarta: rajawali pers 
2010),  h.108 
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yang harus dikerjakan, siapa personil yang menjalankannya, bagaimana tugasnya 
dikelompokkan, siapa yang harus bertanggung jawab terhadap tugas tersebut.16 
dibawah ini adalah aktivitas aktivitas yang ada dalam Organizing (fungsi 
pengorganisasian) 
a. Mengalokasikann sumber daya, menyusun dan menetapkan tugas-tugas serta 
menetepkan prosedur yang dibutuhkan 
b. Menetapkan strukutur organisasi yang menujukan adanya garis kewenangan 
serta tanggung jawab 
c. Aktivitas perekrutan, menyeleksi orang, pelatihan serta pengembangan tenaga 
kerja 
d. Aktivitas penempatan tenaga kerja dalam posisi yang pas dan paling tepat. 
Ada beberapa Unsur dalam organizing: 
a. Sekelompok orang yang diarahkan bekerja sama 
b. Melakukan aktivitas yang sudah ditetapkan 
c. Aktivitas diarahkan guna mecapai tujuan 
Beberapa manfaat organizing antara lain 
a. Memungkinkan untuk  pembagian atas tugas-tugas yang sesuai dengan 
kondisi organisasi 
b. Menciptakan spesialisasi saat menjalankan tugas 
                                                             
16 Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Cet. 7; 
Jakarta: Haji Masagung, 1998), h.10. 
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c. Personil dalam organisasi mengetahui tugas apa yang akan dijalankan untuk 
mencapai tujuan 
Dan ini beberapa fungsi dari organizing 
a. Pendelegasian wewenang didalam manajemen atas (puncak) kepada 
manajemen pelaksana 
b. Ada pembagian tugas yang jelas 
c. Mempunyai manajer puncak yang profesional guna mengkoordinasikan 
semua aktivitas.17 
3. Directing (Fungsi Pengarahan) 
Directing fungsi pengarahan merupakan fungsi untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi kinerja dengan optimal dan menciptakan suasana lingkungan kerja yang 
dinamis, sehat dan yang lainnya. Ada beberapa aktivitas yang dilakukan pada fungsi 
pengarahan: 
a. Mengimplementasikan suatu proses kepemimpinan, pembimbingan, dan 
memberikan motivasi kepada pekerja suapaya bisa bekerja dengan efektif 
serta efisien dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 
b. Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang pekerjaan 
c. Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan 
 
 
                                                             
17 Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Yogyakarta: Al-Amin Press, 
1996), h.37. 
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4. Controlling (Fungsi Pengendalian / Pengawasan) 
Controling merupakan kegiatan dalam menilai suatu kinerja yang berdasarkan pada 
standar yang sudah dibuat perubahan atau suatu perbaikan apabila dibutuhkan. 
aktivitas dalam fungsi pengendalian ini misalnya: 
a. Mengevaluasi keberhasilan dalam proses mencapai tujuan dan target 
mengikuti indikator yang sudah ditetapkan 
b. Menempuh langka klarifikasi serta koreksi atas terjadinya penyimpangan 
yang ditemukan 
c. Memberi alternatif solusi atas masalah yang terjadi dalam mencapai tujuan 
yang ditetapkan 
Controlling atau fungsi pengawasan bisa berjalan dengan efektif jika hal hal ini 
diperhatikan: 
a. Routing (jalur), manajer harus bisa menetapkan cara atau jalur guna bisa 
mengetahui letak diaman sesuatu sering terjadi suatu kesalahan 
b. Scheduling (Penetapan waktu), dalam penetapan waktu, manajer harus bisa 
menetapkan dengan tugas kapan semestinya pengawasan itu dijalankan. 
terkadang, pengawasan yang dijadwal tidak efisien dalam menemukan suatu 
kesalahan, dan sebaliknya yang dilakukan secara mendadak terkadang malah 
lebih berguna. 
c. Dispatching (Perintah pelaksanaan), adalah pengawasan yang berupa suatu 
perintah pelaksanaan pada pekerjaan yang bertujuan suatu pekerjaan itu bisa 
selesai tepat waktu. dengan perintah seperti ini pelaksanaan suatu pekerjaan 
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bisa terhindar dari kondisi yang terkatung-katung, jadi pada akhirnya bisa 
diidentifikasikan siapa yang telah berbuat kesalahan 
d. Follow Up (tindak lanjut) apabila pemimpin menemukan kesalahan maka 
seharusnya pemimpin tersebut mancari solusi atas permasalahan itu.18 dengan 
memberi peringatan pada pekerja yang dengan sengaja ataupun tidak sengaja 
berbuat kesalahan dan memberikan petunjuk supaya kesalahan yang sama tak 
terulang lagi. 
Suatu bentuk pengawasan yang bagus seharusnya sesuai dengan kebutuhan 
dan sifat dari organisasi. jadi faktor-faktor serta tata organisasi dimana sebuah 
pengawasan dilakukan perlu diperhatikan. Maka dari itu perlu disiapkan suatu 
langkah sebelum pengawasan dilaksanakan seperti tata pola dan rencana organisasi. 
C. Tujuan dan Manfaat Organisasi 
Setiap manusia yang memiliki kepentingan dan tujuan yang sama, 
menciptakan sebuah wadah atau badan dimana mereka saling berusaha untuk 
mewujudkan tujuan tersebut. Dan hal ini lah yang menjadi sebab adanya tujuan dari 
sebuah organisasi. Tujuan dicerminkan oleh sasaran yang harus dilakukan baik dalam 
jangka pendek, maupun jangka panjang. 
Tujuan dari sebuah organisasi sangat mempengaruhi kinerja dari organisasi 
itu sendiri maupun untuk mencari massa atau anggota baru dalam pengembangan 
sebuah organisasi dan untuk menjaga kaderisasi anggota. Kaderisasi bertujuan untuk 
                                                             
18 James A. F. Atoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Gilbert, JR, Management, Sixth 
Edition, (New Jersey: Prentice Hall, 1995), h. 7 
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menjaga sebuah organisasi tetap bisa bertahan dan eksis dalam jangka waktu yang 
panjang. 
Ada beberapa tingkatan pengelompokan yang mendefinisikan prioritas sebuah 
tujuan organisasi 
1. Tujuan atau Misi umum : Pernyataan luas, atau tujuan dalam skala umum yang 
mendefinisikan bagaimana tercipta sebuah organisasi tersebut, biasanya tidak berubah 
dari tahun ke tahun dan sering menjadi pernyataan pertama dalam konstitusi sebuah 
organisasi. 
2. Tujuan adalah pernyataan yang menjelaskan apa yang sebuah organisasi itu ingin 
di capai. Merupakan bagian dari tujuan dan misi dari sebuah organisasi, tujuan seperti 
ini bisa seperti ini bisa berubah dari tahun ke tahun tergantung pada kesepakatan dari 
kelompok tersebut. 
3. Tujuan merupakan deskripsi dari apa yang harus dilakukan berasal dari tujuan, 
spesifik yang jelas. laporan tugas terukur untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari 
sebuah kelompok, biasanya memiliki jangka pendek dan batas waktu tertentu. 
Pemilihan tujuan dari setiap organisasi sangat penting, karena dengan hal tersebut, 
bisa menjadi semangat kerja, dan rasa bertanggungjawab, komitmen dan motivasi 
dari setiap anggota dalam sebuah kelompok. 
Manfaat Organisasi 
Mengikuti atau menjadi bagian dari sebuah organisasi mempunyai dampak 
sangat besar untuk kehidupan, karena dalam sebuah organisasi bisa di ibaratkan 
sebagai masyarakat dalam lingkup kecil. Selalu ada masalah yang perlu dipecahkan 
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bersama, sikap saling menjaga dan bertanggungjawab terhadap keutuhan anggota 
atau pun mempertahankan sebuah kelompok, memberikan gambaran sebuah 
perjuangan panjang, dan ini akan sangat membantu ketika dalam penyelesaian 
masalah atau memberikan masukan kepada masyarakat dalam lingkup luas. 
Manfaat yang bisa diperoleh dalam sebuah organisasi antara lain : 
1. Tercapainya sebuah tujuan : Organisasi dibentuk dari tujuan-tujuan bersama yang 
berkaitan, maka pencapaian tujuan yang dilakukan oleh orang banyak atau dalam 
artian anggota sebuah kelompok lebih berpeluang untuk mencapai tujuan yang lebih 
maksimal dan efektif. 
2. Melatih mental bicara di publik : mental berbicara didepan umum tidak setiap 
orang bisa peroleh dengan mudah, harus dengan pelatihan lama dan berkala. Sebuah 
organisasi, kelompok belajar, atau kelompok studi ilmiah bagi para mahasiswa adalah 
sebuah wadah yang tepat untuk pengembangan public speaking. 
3. Mudah memecahkan masalah : karena dalam sebuah organisasi permasalahan 
adalah hal yang sangat sering terjadi, entah karena perbedaan pendapat atau 
permasalahan dalam segi fiskal sebuah kelompok. Pemecahan dari setiap 
permasalahan yang ada mengajarkan bagaimana harus bersikap dan menyikapi 
permasalahan yang ada dalam kehidupan masyarakat yang lebih kompleks dan 
majemuk.19 
 
 
                                                             
19 George R. Terry, Principles of Management, 3rd Edition (New York: Richard D. Irwin, Icn. 
1961), h. 32. 
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D. Profil Desa Gentungang 
Desa Gentungang merupakan salah satu desa yang ada di Kec.Bajeng barat 
Kab.Gowa. dimana desa ini  jumlah penduduk sebanyak 6.071. yang terdiri dari laki-
laki 2861 dan perempuan sebanyak 3210 orang. Sementara jumlah KK 1800, luas 
desa Gentungang 661 Ha. Desa ini mempunyai beberapa dusun diantaranya dusun 
Romang lompoa, Bontomarannu, Kampung pade’de, Bontomate’ne, Tuwini dan 
Bori’salama, warga desa Gentungang kebanyakan mata pencahariannya adalah 
bertani dikarenakan banyak lahan pertanian yang ada di Desa tersebut.  
Struktur organisasi pemerintah Desa Gentungang periode 2013-2019 
Kepala Desa: Sukarni Siruwa 
Sekretaris Desa: Muh.Yunus 
Kepala urusan Administrasi: Rasul Dg Tangnga 
Kepala Urusan keuangan: Mangngalle 
Kepala urusan umum: Lahuddin Dg Lallo 
BPD: Haruna Dg luring.20 
E. Idiologi Muhammadiyah 
1. Landasan Normatif Ideologi Muhammadiyah 
Adapun landasan normatif ideologi Muhammadiyah adalah berlandaskan pada Al 
Qur’an: QS. Ali-Imran/3: 104. 
                                                             
20 Lahuddin dg lallo staf desa Gentungang wawancara selasa, 24 November 2015, kantor desa 
Gentungang 
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     
  
   
    
     
Terjemahnya:   
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar,  merekalah orang-orang yang beruntung”.21 
a.   Tiga Poin Penting Ideologi Gerakan Muhammadiyah 
Pertama, pembahasan ideologi/keyakinan hidup mencakup 3 bidang yaitu: 
Pandangan hidup, Tujuan hidup, Ajaran dan cara yang dipergunakan untuk 
melaksanakan pandangan hidup dalam mencapai tujuan hidup tersebut. 
Kedua, ideologi/keyakinan hidup Muhammadiyah adalah berdasarkan dan 
bersumberkan ajaran-ajaran Islam. 
Ketiga, ideologi/keyakinan hidup adalah hasil ciptaan (akal pikiran) manusia, 
yang pada dasarnya merupakan prinsip-prinsip yang mempunyai sifat tetap/tidak 
mudah berubah; sedangkan ajaran Islam yang menjadi dasar dan sumber 
ideologi/keyakinan hidup Muhammadiyah adalah wahyu Allah yang bersifat 
abadi/tidak berubah-ubah. 
b.   Enam Dimensi Ideologi Gerakan Muhammadiyah 
                                                             
21 Departemen Agama RI, Al-qur’an Terjemahnya, (jakarta:PT.sygma Examedia Arkan 
Leema,2003),h. 63. 
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Adapun dimensi Ideologi gerakan Muhammadiyah telah dirumuskan oleh 
Bpk. Haedar Nashir,  sebagai berikut: 
1) Ideologi gerakan Muhammadiyah merupakan sistem paham dan teori 
perjuangan yang dilandasi, dijiwai, dan dibingkai serta dimaksudkan untuk 
mengamalkan Islam dalam seluruh kehidupan umat manusia. 
2) Ideologi gerakan Muhammadiyah ialah manhaj (sistem, metode) dakwah 
Islam untuk mengajak manusia beriman kepada Allah (tu’minuna billah) serta 
amar ma`ruf nahi munkar. 
3) Ideologi gerakan Muhammadiyah ialah sistem dan teori perjuangan Islam 
untuk tajdid (pembaruan) sehingga selalu terbuka pada kritik dan memiliki 
agenda perubahan ke arah kemajuan (ishlah). 
4) Ideologi gerakan Muhammadiyah memiliki kerangka pemikiran dalam 
Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah, Kepribadian Muhammadiyah, 
Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah, Khittah 
Muhammadiyah, Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah, dan 
pemikiran-pemikiran formal lainnya dalam Sistem Keyakinan dan Hidup 
Islami dalam Muhammadiyah. 
5) Ideologi gerakan Muhammadiyah merupakan teori dan strategi perjuangan 
Islam yang menyeluruh dan mencakup seluruh aspek kehidupan untuk 
mewujudkan Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
6) Ideologi gerakan Muhammadiyah merupakan tali pengikat gerakan yang 
diwujudkan dalam sistem organisasi, jama`ah, kepemimpinan, dan gerakan 
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amal usaha untuk menjadikan Islam sebagai rahmatan lil`alamin di muka 
bumi ini.22 
2. Sejarah Perumusan Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup 
Muhammadiyah 
Disahkan                     : Pada Muktamar ke-37 tahun 1968 di Yogyakarta 
Kedudukan                  : Sebagai hasil tajdid di bidang Ideologi 
Disempurnakan           : Sidang Tanwir tahun 1969 di Ponorogo 
Pada periode              : K.H. Faqih Usman dan K.H. A.R. Fakhrudin 
Muhammadiyah sebagai perserikatan memiliki 5 teks cita-cita yang 
merupakan sebuah impian yang diiringi dengan sebuah keyakinan. Matan 
Muhammadiyah tersebut yaitu: 
1. Mewujudkan Masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Artinya: Para sekutu 
Muhammadiyah harus bersih dari penyakit TBC/ Bid’ah, khurofat, Tahayul. 
2. Menjadikan Islam adalah agama rahmatan lil alamin. Artinya: Islam adalah 
agama untuk semua yang ada di dunia ini, di pelajari oleh siapa saja, dan 
diamalkan untuk siapa saja adalah menjadi cita-cita Muhammadiyah. 
3. Dalam amalan Muhammadiyah berdasarkan Al-Qur’an, Hadits. 
Melaksanakan ajaran-ajaran Islam meliputi segala bidang, baik Akhlak, Aqidah, 
Ibadah, Muamalah.23 
                                                             
22 Haedar nashir, manhaj gerakan Muhammadiyah, ideologi, khittah, dan langkah.edisi 
khusus, cet.jumadil Akhir1433H.2012 h.28  
23 Haedar nashir, manhaj gerakan Muhammadiyah, ideologi, khittah, dan langkah.edisi 
khusus, cet.jumadil Akhir1433H.2012 h.51. 
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3. Isi Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah 
1. Muhammadiyah adalah Gerakan Islam dan Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar, 
beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah, bercita-cita dan 
bekerja untuk terwujudnya masyarakat utama, adil, makmur yang diridhoi Allah 
SWT, untuk melaksanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah 
Allah di muka bumi. 
2. Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah Agama Allah yang 
diwahyukan kepada Rasul-Nya, sejak Nabi Adam, sampai kepada Nabi penutup 
Muhammad Saw, sebagai hidayah dan rahmat Allah kepada umat manusia 
sepanjang masa, dan menjamin kesejahteraan hidup materil dan spritual, dunia 
dan akhirat. 
3. Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasarkan: 
1. Al-Qur’an: Kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW; 
2. Sunnah Rasul: Penjelasan dan palaksanaan ajaran-ajaran Al-Qur’an yang 
diberikan oleh Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan akal fikiran sesuai 
dengan jiwa ajaran Islam.24 
4. Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang meliputi 
bidang-bidang: 
a. Aqidah 
Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya aqidah Islam yang murni, bersih dari 
gejala-gejala kemusyrikan, bid’ah dan khufarat, tanpa mengabaikan prinsip 
toleransi menurut ajaran Islam 
                                                             
24 Hamdan hambali,Idiologi dan strategi Muhammadiyah,(Cet.VII: Yogyakarta: Surya sarana 
grafika, 2011), h. 5 
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b. Akhlak 
Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya nilai-nilai akhlak mulia dengan 
berpedoman kepada ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Sunnah rasul, tidak bersendi 
kepada nilai-nilai ciptaan manusia 
c. Ibadah 
Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang dituntunkan oleh 
Rasulullah SAW, tanpa tambahan dan perubahan dari manusia. 
d. Muamalah Duniawiyah 
Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya mu’amalat duniawiyah (pengolahan 
dunia dan pembinaan masyarakat) dengan berdasarkan ajaran Agama serta menjadi 
semua kegiatan dalam bidang ini sebagai ibadah kepada Allah SWT. 
5. Muhammadiyah mengajak segenap lapisan bangsa Indonesia yang telah 
mendapat karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai sumber-sumber 
kekayaan, kemerdekaan bangsa dan Negara Republik Indonesia yang berdasar 
pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, untuk berusaha bersama-sama 
menjadikan suatu negara yang adil dan makmur dan diridhoi AllahSWT: 
“Baldatun Thayyibatub Wa Robbun Ghofur” (Keputusan Tanwir Tahun 1969 di 
Ponorogo). 
Rumusan Matan tersebut telah mendapat perubahan dan perbaikan oleh Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah: 
a. Atas kuasa Tanwir tahun 1970 di Yogyakarta; 
b. Disesuaikan dengan Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 41 di 
Surakarta. 
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4. Sistematika dan Pedoman Untuk Memahami Rumusan MKCHM 
Matan keyakinan dan Cita-cita hidup Muhammadiyah memuat hal-hal sebagai 
berikut: 
1.      Ideologi 
Istilah idiologi dibentuk oleh kata ideo yang artinya pemikiran, khayalan, 
konsep atau keyakinan dan “logoi” artinya logika ilmu atau pengetahuan. Secara 
harfiayah idiologi berarti pengetahuan tentang ide keyakinan atau tentang berbagai 
gagasan. Menurut Sastra Pratedja idiologi adalah seperangkat gagasan atau pikiran 
yang berorientasi pada tindakan yang diorganisir menjadi suatu sistem yang teratur. 
Selanjutanya ia menyatakan bahwa setiap idiologi mengandung 3 unsur, yaitu: 
a.       Adanya suatu penafsiran terhadap kenyataan atau realitas (interpretasi) 
b.      Setiap idiologi memuat seperangkat nilai atau suatu ketentuan (preskripsi) 
moral. 
c.       Idiologi memuat suatu orientasi pada tindakan (program aksi). 
Dengan memahami makna idiologi dengan ketiga unsurnya seperti di atas dapat 
ditegaskan bahwa pada setiap idiologi terdapat 3 aspek yang merupakan satu kesatuan 
yang utuh, yaitu : 
1.      Adanya suatu realitas yang diyakini dalam hidupnya (keyakinan hidup) 
2.      Keyakinan ini dijadikan asas atau landasan untuk merumuskan tujuan hidup 
yang di cita-citakan (cita-cita hidup) 
3.      Cara atau ajaran yang digunakan untuk merealisasikan tujuan hidup yang dicita-
citakan.25 
                                                             
25 Haedar  nashir, manhaj gerakan Muhammadiyah, ideologi, khittah, dan langkah.edisi 
khusus, cet.jumadil Akhir1433H.2012 h.56. 
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Pada pertama kalinya ketika masih dalam konsep keyakinan dan cita-cita hidup 
Muhammadiyah ini dinamakan idiologi Muhammadiyah namun setelah di diskusikan 
dan ditelaah lebih mendalam akhirnya tim perumus memutuskan istilah idiologi perlu 
diganti dengan mencari padanannya. Semua itu dengan pertimbangan agar pihak lain 
tidak dengan mudahnya menuduh Muhammadiyah memiliki idiologi tandingan 
terhadap idiologi Negara dan akhirnya tim mengganti istilah idiologi Muhammadiyah 
dengan istilah “keyakinan dan cita-cita Muhammadiyah”. Dalam Matan keyakinan 
dan cita-cita hidup Muhammadiyah pokok-pokok persoalan yang bersifat ideologis 
terkandung dalam angka 1 dan 2 yang mengandung inti persoalan : 
a.    Asas : Muhammadiyah adalah berasas Islam 
b.    Keyakinan hidup : bercita-cita dan bekerja untuk terwujudnya masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya 
c.    Ajaran untuk : agama Islam ialah agama Allah sebagai hidayah melaksanakan 
asas hidayah dan rahmat Allah kepada umat dalam mencapai cita-cita :manusia 
sepanjang masa dan menjamin kesejahteraan materi dan spiritual, duniawi dan 
ukhrawi. 
2.      paham Agama 
Agama Islam ialah agama Allah yang diturunkan kepada para Rasull-Nya, sejak 
Nabi Adam AS hingga Nabi Akhir ialah nabi Muhammad SAW. Sebagai Nabi 
terakhir ia diutus dengan membawa syariat agama yang sempurna, untuk seluruh 
umat manusia sepanjang masa, maka dari itu agama yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW itulah yang tetap berlaku sampai sekarang dan untuk masa 
selanjutnya. 
a.       Dasar Agama 
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Al-qur’an dan sunnah Rasul sebagai penjelasannya adalah pokok dasar hukum 
ajaran Islam yang mengandung ajaran yang mutlak kebenarannya. Akal pikiran Al-
ra’yu adalah alat untuk mengungkapkan dan mengetahui kebenaran yang terkandung 
dalam al-qur’an dan sunnah Rasul serta mengetahui maksud yang tercakup dalam al-
qur’an dan sunnah Rasul sedangkan untuk mencari jalan atau cara melaksanakan atau 
ajaran al-qur’an dan sunnah Rasul dalam mengatur dunia guna memakmurkannya 
akal pikiran yang kritis dinamis dan progresif mempunyai peranan yang penting dan 
lapangan yang luas sekali. Begitu pula akal pikiran bisa untuk mempertimbangkan 
seberapa jauh pengaruh keadaan dan waktu terhadap penerapan suatu ketentuan 
hukum dalam batas maksud pokok ajaran agama yang lazim disebut ijtihad. 
b.      Ijtihad 
Ijtihad menurut bahasa berasal dari akar kata : ja-ha-da artinya mencurahkan 
segala kemampuan atau menanggung beban atau segala kesulitan.Bentuk kata yang 
mengikuti wazan “ifti’alun” seperti ijtihadun menunjukan arti berlebih (mubalighah). 
Arti ijtihad dari segi bahasa adalah mencurahkan semua kemampuan dalam segala 
perbuatan atau dapat diartikan sebagai mengerahkan segala kesanggupan untuk 
mengerjakan sesuatu yang sulit.26 
Dari segi istilah ijtihad adalah mengerahkan segala kesanggupan oleh seorang ahli 
fiqh atau mujtahid untuk memperoleh pengertian tingkat dzan mengenai Sesuatu 
hukum syara 
Adapun macam-macam metode ijtihad yang dipergunakan oleh muhammadiyah 
yaitu : 
                                                             
26 Haedar  nashir, manhaj gerakan Muhammadiyah, ideologi, khittah, dan langkah.edisi 
khusus, cet.jumadil Akhir1433H.2012 h.263. 
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   Ijtihad bayani yaitu ijtihad terhadap nash yang mujmal (global) baik karena 
belum jelas lafadz/kata/kalimat yang dimaksud , maupun karena lafadz itu 
mengandung makna ganda , mengandung arti musytarak,atau karena pengertian 
lafadz dalam ungkapan yang konteksnya mempunyai arti yang jumbuh 
(musytabiahat) ataupun adanya beberapa dalil yang bertentangan (ta’arud). Dalam 
hal yang terakhir digunakan jalan ijtihad dengan jalan tarjih yaitu apabila tidak dapat 
ditempuh dengan cara jama’ dan taufiq. 
Ijtihad qiyasy yaitu menyeberangkan hukum yang telah ada nashnya kepada 
masalah baru yang belum ada hukumnya berdasarkan nash karena adanya kesamaan 
illat. Dan dalam masalah qiyas muhammadiyah memberikan ketentuan sebagai 
berikut : 
a. Hal yang akan ditetapkan hukumnya dengan qiyas itu sudah muncul dan 
terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
b. Hal yang akan ditetapkan hukumnya memang dirasa perlu ditetapkan 
hukumnya karena akan diamalkan. 
c. Hal yang akan ditetapkan hukumnya lewat qiyas bukan merupakan hal yang 
termasuk ibadah mahdoh 
   Ijtihad istislahi yaitu ijtihad terhadap masalah yang tidak ditunjuki nash sama 
sekali secara khusus, maupun tidak adanya nash mengenai masalah yang ada 
kesamaannya. Dalam masalah yang demikian , penetapan hukum dilakukan 
berdasarkan ‘illah untuk kemaslahatan 
Ijtihad dapat dilakukan secara perseorangan (fard) atau secara kelompok 
(jama’i). dan dalam hal ijtihad, muhammadiyah dilakukan secara kelompok. 
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Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seseorang yang akan 
melakukan ijtihad menurut Yusuf Qardawy sebagaimana yang diuraikan dalam buku 
ijtihad dalam syariat Islam secara garis besarnya adalah : 
  Mengetahui al-qur’anul karim dengan serangkaian ilmu yang muncul daripadanya 
Mengetahui as-sunah dengan serangkaian ilmu yang muncul daripadanya Mengetahui  
bahasa arab dengan serangkaian ilmu yang muncul daripadanya Mengetahui tempat 
tempat ijma’ Mengetahui ushul fiqh dengan serangkaian ilmu yang muncul 
daripadanya Mengetahui maksud-maksud syariah Mengenal manusia dan 
kehidupannya Bersifat adil dan taqwa. Kesatuan ajaran Islam 
Muhammadiyah berpendirian bahwa ajaran Islam merupakan satu kesatuan ajaran 
yang bulat dan tidak boleh dipisah pisahkan dan meliputi : 
Aqidah :Ajaran yang berhubungan dengan kepercayaan 
Akhlak :Ajaran yang berhubungan dengan pembentukan sikap mental 
Ibadah  :Ajaran yang berhubungan dengan peraturan dan tatacara hubungan 
manusia dengan tuhan 
Mu’amalat :Ajaran yang berhubungan dengan pengolahan dunia dan pembinaan 
masyarakat.27 
3.      Fungsi dan misi muhammadiyah 
Berdasarkan keyakinan dan cita-cita hidup yang bersumberkan ajaran Islam 
yang murni, muhammadiyah menyadari kewajibannya, berjuang dan mengajak 
segenap golongan dan lapisan bangsa Indonesia, untuk mengatur dan membangun 
                                                             
27 Pimpinan pusat, anggaran dasar dan anggaran rumah tangga Muhammadiyah,Yogyakarta, 
suara muhammadiyah, 2007. 
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tanah air dan Negara Indonesia, sehinnga merupakan masyarakat dan Negara adil dan 
makmur, sejahtera bahagia, materiil dan spiritual yang di ridhoi alloh SWT.28 
Pola perjuangan hidup muhammadiyah dalam melaksanakan dan mencapai 
keyakinan dan cita-cita hidupnya dalam masyarakat Negara republik Indonesia 
muhammadiyah menggunakan dakwah Islam dan amar ma’ruf nahi munkar dalam 
arti dan proporsi yang sebenar-benarnya sebagai jalan satu-satunya. 
5. Hakikat Muhammadiyah 
Perkembangan masyarakat Indonesia, baik yang disebabkan oleh daya 
dinamik dari dalam ataupun karena persentuhan dengan kebudayaan dari luar, telah 
menyebabkan perubahan tertentu. 
Perubahan itu menyangkut seluruh segi kehidupan masyarakat, diantaranya 
bidang sosial, ekonomi, politik dan kebudayaan, yang menyangkut perubahan 
strukturil dan perubahan pada sikap serta tingkah laku dalam hubungan antar 
manusia. 
Muhammadiyah sebagai gerakan, dalam mengikuti perkembangan dan 
perubahan itu, senantiasa mempunyai kepentingan untuk melaksanakan amar ma’ruf 
nahi-mungkar, serta menyelenggarakan gerakan dan amal usaha yang sesuai dengan 
lapangan yang 
dipilihnya ialah masyarakat, sebagai usaha Muhammadiyah untuk mencapai 
tujuannya: “menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud 
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridlai Allah SWT. 
                                                             
28 PP Muhammadiyah  majelis tabligh, tuntunan tabligh ,jilid pertama, cet kedua. Yogyakarta, 
1956. 
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Dalam melaksanakan usaha tersebut, Muhammadiyah berjalan diatas prinsip 
gerakannya, seperti yang dimaksud di dalam Matan Keyakinan Cita-cita Hidup 
Muhammadiyah.29 
Keyakinan dan cita-cita Hidup Muhammadiyah itu senantiasa menjadi 
landasan gerakan Muhammadiyah, juga bagi gerakan dan amal usaha dan 
hubungannya dengan kehidupan masyarakat dan ketatanegaraan, serta dalam 
bekerjasama dengan golongan Islam lainnya. 
6. Muhammadiyah dan Masyarakat 
Sesuai dengan khittahnya, Muhammadiyah sebagai Persyarikatan memilih 
dan menempatkan diri sebagai Gerakan Islam amar-ma’ruf nahi mungkar dalam 
masyarakat, dengan maksud yang terutama ialah membentuk keluarga dan 
masyarakat sejahtera sesuai dengan Dakwah Jama’ah.30 
Di samping itu Muhammadiyah menyelenggarakan amal-usaha seperti 
tersebut pada Anggaran Dasar Pasal 4, dan senantiasa berikhtiar untuk meningkatkan 
mutunya. 
Penyelenggaraan amal-usaha, tersebut merupakan sebagian ikhtiar 
Muhammadiyah untuk mencapai Keyakinan dan cita-cita Hidup yang bersumberkan 
ajaran Islam dan bagi usaha untuk terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur 
yang diridhai Allah SWT. 
 
 
                                                             
29 Suara muhammadijah no.13, tahun XXXIII, mei 1958. 
30 Haedar nashir, manhaj gerakan Muhammadiyah, ideologi, khittah, dan langkah.edisi 
khusus, cet.jumadil Akhir1433H.2012 h.128 
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7. Muhammadiyah Dan Politik 
Dalam bidang politik Muhammadiyah berusaha sesuai dengan khittahnya: 
dengan dakwah amar ma ma’ruf nahi mungkar dalam arti dan proporsi yang sebenar-
benarnya, Muhammadiyah harus dapat membuktikan secara teoritis konsepsionil, 
secara operasionil dan secara kongkrit riil, bahwa ajaran Islam mampu mengatur 
masyarakat dalam Negara Republik Indonesia yang berdasar Pancasila dan Undang 
Undang Dasar 1945 menjadi masyarakat yang adil dan makmur serta sejahtera, 
bahagia, materiil dan spirituil yang diridlai Allah SWT.31 
Dalam melaksanakan usaha itu, Muhammadiyah tetap berpegang teguh pada 
kepribadiannya.Usaha Muhammadiyah dalam bidang politik tersebut merupakan 
bagian gerakannya dalam masyarakat, dan dilaksanakan berdasarkan landasan dan 
peraturan yang berlaku dalam Muhammadiyah. Muhammadiyah adalah Gerakan 
Dakwah Islam yang beramal dalam segala bidang kehidupan manusia dan 
masyarakat, tidak mempunyai hubungan organisatoris dengan dan tidak merupakan 
afiliasi dari sesuatu Partai Politik atau Organisasi apapun. 
Setiap anggota Muhammadiyah sesuai dengan hak asasinya dapat tidak 
memasuki atau memasuki organisasi lain, sepanjang tidak menyimpang dari 
Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan ketentuan-ketentuan yang berlaku 
dalam Persyarikatan Muhammadiyah. 
 
 
 
 
                                                             
31 http://syabidong.blogspot.co.id/2014/03/makalah-ideologi-dan-matan-cita-cita.html 
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8. Muhammadiyah Dan Ukhuwah Islamiyah 
Sesuai dengan kepribadiannya, Muhammadiyah akan bekerjasama dengan 
golongan Islam manapun juga dalam usaha menyiarkan dan mengamalkan Agama 
Islam serta membela kepentingannya.32 
Dalam melakukan kerjasama tersebut, Muhammadiyah tidak bermaksud 
menggabungkan dan mensubordinasikan organisasinya dengan organisasi atau 
institusi lainnya. 
9. Dasar Program Muhammadiyah 
Berdasarkan landasan serta pendirian tersebut di atas dan dengan 
memperhatikan kemampuan dan potensi Muhammadiyah dan bagiannya, perlu 
ditetapkan langkah kebijaksanaan sebagai berikut: 
Memulihkan kembali Muhammadiyah sebagai Persyarikatan yang 
menghimpun sebagian anggota masyarakat, terdiri dari muslimin dan muslimat yang 
beriman teguh, ta’at beribadah, berakhlaq mulia, dan menjadi teladan yang baik di 
tengah-tengah masyarakat. 
Meningkatkan pengertian dan kematangan anggota Muhammadiyah tentang 
hak dan kewajibannya sebagai warga negara, dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan meningkatkan kepekaan sosialnya terhadap persoalan-persoalan dan 
kesulitan hidup masyarakat. 
Menepatkan kedudukan Persyarikatan Muhammadiyah sebagai gerakan untuk 
melaksanakan dakwah amar ma’ruf nahi mungkar ke segenap penjuru dan lapisan 
                                                             
32 Pimpinan pusat Muhammadiyah, pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah, 
Yogyakarta, suara Muhammadiyah. 2000. 
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masyarakat serta di segala bidang kehidupan di Negara Republik Indonesia yang 
berdasar Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-40 di Surabaya. 
1. Muhammadiyah adalah Gerakan Islam dan Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Munkar, 
beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah, bercita-cita dan bekerja 
untuk terwujudnya masyarakat utama, adil, makmur yang diridhai Allah SWT, untuk 
malaksanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah di muka 
bumi. 
2. Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah Agama Allah yang diwahyukan 
kepada Rasul-Nya, sejak Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan seterusnya sampai 
kepada Nabi penutup Muhammad SAW, sebagai hidayah dan rahmat Allah kepada 
umat manusia sepanjang masa, dan menjamin kesejahteraan hidup materil dan 
spritual, duniawi dan ukhrawi. 
3.  Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasarkan: 
a.   Al-Qur’an: Kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw 
b. Sunnah Rasul: Penjelasan dan palaksanaan ajaran-ajaran Al-Qur’an yang diberikan 
oleh Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan akal fikiran sesuai dengan jiwa 
ajaran Islam. 
4. Muhammadiyah mengajak segenap lapisan bangsa Indonesia yang telah mendapat 
karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai sumber-sumber kekayaan, 
kemerdekaan bangsa dan Negara Republik Indonesia yang berdasar pada Pancasila 
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dan Undang-Undang Dasar 1945, untuk berusaha bersama-sama menjadikan suatu 
negara yang adil dan makmur dan diridhoi Allah Swt.33 
F. Struktur Organisasi Muhammadiyah 
Struktur Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 M. 
Ketua Umum: Drs. Muh Syarif Esa 
Sekretaris umum: H. Abd. Jalil Empo S.Pd 
Bendahara Umum: H. Muh. Agus Lallo 
Anggota : S.Dg Jalling, Drs. H. Mangngellai baso, H. Umar Maro,S.Pd, Samsuddin 
Jarung,S.Pd, Muh Adri Adam S.pd,.M.Pd, Hanapi Ila. 
                                                             
33 Pimpinan pusat Muhammadiyah, berita resmi Muhammadiyah no.04/2007. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
a) Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang  wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika 
data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya2. Karena yang 
ditekankan adalah kualitas data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.3 Mendefenisikan 
                                                             
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3. 
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57 
3 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1 
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metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.4 Dasar penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan 
yang terintegrasi, kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial 
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 
gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.5 
2. Lokasi Penelitian 
 penelitian yang akan dilakukan pada pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Gentungang. Dengan Alamat Jln.Poros Gelesong/Romang lompoa, Bajeng barat.  
b) Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, 
penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian. 
 
                                                             
4Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23 
5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan 
Ilmu Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 68   
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1. Pendekatan Komunikasi 
 Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan 
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam 
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam 
masyarakat atau di mana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan 
terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat 
dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu lembaga atau organisasi. Dengan adanya 
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan 
begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komuniakasi organisasi dapat 
macet atau berantakan tujuan yang diinginkan.6 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Sosiologi adalah Manusia sebagai multifungsi dituntut untuk 
bertindak sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan makhluk spiritual. Jika 
dikaitkan dengan penelitian yang akan penulis teliti harus menggunakan 
pendekatan sosiologi kerena ketika proses pengelolaan dakwah berjalan maka 
harus menjalin interaksi dengan pimpinan atau manajer dan bawahan serta 
masyarakat. Karena pada dasarnya konsep awal manusia adalah saling 
membutuhkan satu sama lain dan tidak mampu bertahan hidup sendiri. Dalam 
ilmu sosiologi ada dua unsur yang tidak bisa lepas yaitu individu dan masyarakat. 
Dapat dipahami bahwa masyarakat adalah kelompok-kelompok manusia yang 
saling terkait oleh sistem, adat istiadat, hukum dan norma yang berlaku.7 
3. Pendekatan syari’ah yaitu dalam membahas skripsi ini penulis 
mempergunakan Al-qur’an dan hadis Nabi sebagai sumber rujukan utama. 
                                                             
6Rachmat Kriantono,Komunikasi Organisasi(Jakarta: Kencana, 2009)  h. 15  
7Zulfi Mubarak, Sosiologi Agama: Tafsir Sosial Fenomena Multi-Religius Kontenporer 
(Cet. I; Malang Press, 2006), h. 5. 
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4. Pendekatan manajemen. 
Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dalam penelitian ini 
adalah peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang disiplin ilmu 
manajemen untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu fenomena 
atau gejala yang terkait dengan manajemen dakwah. 
Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
c) Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu Manajemen 
Organisasi Muhammadiyah di Cabang Gentungang, Kec.Bajeng barat, Kab.Gowa. 
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara 
dengan pimpinan serta anggota Muhammadiyah Cabang Gentungang. sebagai 
responden mengenai Manajemen Organisasi Muhammadiyah. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan 
bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai reverensi. 
d) Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, calon peneliti berencana menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
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 Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diselidiki.8 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat 
dikontrol keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).9 
2. Wawancara 
Yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap 
muka untuk menggali informasi dari responden.Wawancara itu dilakukan oleh 
dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun 
data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang 
bersifat valid terhadap penelitian. 
3. Dokumentasi 
Yaitu data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting seperti 
dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, foto maupun sumber tertulis lain 
yang mendukung penelitian. 
e) Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.10 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
                                                             
8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksar, 2007), h. 70. 
9Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.68  
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yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi 
suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu 
dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
di gunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
f) Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif  kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.11 Peneliti akan melakukan 
pencatatan dan mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang 
terjadi saat penelitian dilakukan  
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.12 Analisis data adalah proses pengorganisasian 
dan pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.13 Tujuan 
analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah di 
baca.Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, 
                                                             
11 Pawito, penelitian komunikasi kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 
2008), h. 89  
12 Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: RAKE SARASIN 1998), 
h.183  
13Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2007), h.103 
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yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi 
yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik pendekatan 
deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran 
yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang peneliti dapatkan 
dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi.14 
Analisis deskriptif di gunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksudkan untuk 
memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.15 
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permasalahan di rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengolahan 
dengan meneliti ulang. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara ekspesifik. 
                                                             
14 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h.15  
15 Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h.107  
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3. Analisis Perbandingan (Comparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu 
sama lain.  
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih, kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 
catatan lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Perencanaaan Manajemen Dakwah Muhammadiyah dicabang Gentungang. 
Perencanaan dakwah Islam bukan merupakan sesuatu yang baru, akan tetapi 
aktivitas dakwah diera modern membutuhkan sebuah perencanaan yang baik dan 
menjadi agenda yang harus dilakukan sebelum melangkah lebih jauhdalam dakwah 
selanjutnya. Tugas dari perencanaan adalah mengkaji kondisi yang berkembang,    
dan mengetahui segala potensi yang dimiliki, maupun potensi apa saja yang telah 
terpenuhi dan yang belum terpenuhi. Dalam merencanakan sesuatu harus mengetahui 
lebih awal fungsi-fungsi manajemen yaitu : perencanaan, pengorganisasian,  
pelaksanaan, dan evaluasi. 
Berkaitan dengan hal tersebut, cabang Muhammadiyah Gentungang memiliki 
perencanaan kedepan selama masih dalam periodenya, setelah melaksanakan 
musyawarah cabang, maka seluruh anggota Muhammadiyah cabang Gentungang 
mengadakan rapat persiapan untuk membicarakan program kerja kedepannya atau 
perencanaan yang akan dilaksanakan selama masa periode itu. 
Perencanaan yang dimaksudkan adalah mulai dari persiapan sebelum meteri 
berlangsung sampai acara selesai. 
Menurut Drs Muh. Syarif Esa Langkah-langkah pimpinan cabang 
Muhammadiyah Gentungang dalam merencanakan kegiatannya antara lain : 
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1. Menyusun rencana kegiatan 
Perencanaan harus dilakukan sedini mungkin, Dalam merencanakan suatu ada 
beberapa hal yang harus perhatikan, yaitu sebagai berikut.  
a. Menentukan lokasi kegiatan 
Biasanya dalam melaksanakan kegiatan pengajian rutin cabang Muhammadiyah 
menggunakan berbagai masjid  karena digilir tempat pengajiannya terkadang di 
masjid Muhammadiyah Al- amin, Nurul Haq, Al- baraqah Al-Islamiyah, dan masjid 
Babussalam Tergantung kesepakatan para anggota jika ingin melaksanakan kegiatan. 
1 
b. Menentukan waktu kegiatan 
Waktu kegiatan pengajian rutin sesuai dengan kesepakatan, setiap hari Ahad 
dilaksanakan, namun seiring dengan berjalanya waktu dikarenakan pimpinan cabang 
Muhammadiyah takalar ingin juga bergabung di cabang gentungang di setiap 
melaksanakan pengajian Akhirnya jadwal kegiatan di rubah menjadi setiap hari 
jum’at sore.2 
c. Biaya/ pendanaan 
“Biaya komsumsi setiap kali pertemuan itu dikondisikan pada kegiatannya dan 
jumlah jama’ah yang hadir,”.3 
2. Melakukan persiapan kegiatan 
Memberikan informasi kepada setiap anggota baik disampaikan secara 
langsung, maupun diberikan informasi dengan tidak langsung maksudnya informasi 
disampaikan lewat telepon dan sms.Sehingga  jauh sebelum acara dilaksanakan 
seluruh anggota dan para masyarakat yang ingin hadir dalam kegiatan tersebut, 
supaya mengetahui bahwa akan dilaksanakan kegiatan dan mempersiapkan diri untuk 
hadir dalam kegiatan. 
                                                             
1 Drs Muh Syarif Esa Ketua Umum PCM Gentungang, wawncara Ahad 29 November 2015 
2Drs Muh Syarif Esa Ketua Umum PCM Gentungang, wawncara Ahad 29 November 2015 
3 H. Muh Agus Lallo bendahara umum pimpinan cabang muhammadiyah gentungang 
wawancara kamis, 26 november 2015. 
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Menurut peneliti, sistem perencanaan yang diterapkanPimpinan  
Muhammadiyah Cabang Gentungang sudah efektif dan efisien, Sistem perencanaan 
tersebut tentunya menambah nilai positif untuk kemajuanMuhammadiyah Cabang 
Gentungang Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa 
Perencanaan program kerja dalam majelis tabliq periode 2010-2015 dicabang 
Gentungang: 
 
TABEL 1.1 Progam Kerja Tahun 2010 
 
No  Nama kegiatan Penanggung jawab Waktu Anggaran Ket. 
1. Pengajian rutin Seluruh anggota 
PCM Gentungang 
dan masyarakat 
setempat 
Satu kali 
dalam 
sepekan, 
Setiap hari 
jum’at 
Rp.200.00
0 
Terlak
sana 
2. Mengoptimalkan 
muballigh 
dicabang 
Muhammadiyah 
Gentungang 
Drs. Muh Syarif Esa Mulai 
Selasa, 26 
Oktober 
2010- 
jum’at 31 
desember 
2010. 
Sekali 
dalam 
sebulan 
- Terlak
sana 
3. Gerakan dakwah Abd Jalil Tompo. Setiap satu - Terlak
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dan dakwah 
jamaah 
S.Pd bulan 
sekali, 
setiap hari 
ahad 
sana 
Sumber : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 
 
TABEL 1.2 Progam Kerja Tahun 2011 
 
No Nama kegiatan Penanggung 
jawab 
waktu Anggaran Ket. 
1. Pengajian rutin Seluruh 
anggota 
PCM 
Gentungang 
dan 
masyarakat 
setempat 
Satu kali 
dalam 
sepekan, 
Setiap 
hari 
jum’at 
Rp.250.00
0 
terlaksana 
2. 
Kaderisasi calon 
muballigh serta 
juru dakwah 
melalui pelatihan-
pelatihan di 
lembaga 
pendidikan 
Muhammadiyah 
maupun lembaga-
lembaga lainnya 
ditingkat Cabang 
maupun Ranting. 
 
Drs. 
H.Mangngel
lai Baso Dg 
Rurung 
Sekali 
dalam 
sulan 
setiap 
pertengah
an bulan 
mulai 
ahad 20 
februari 
2011-16 
november 
2011 
Rp. 
1.500.000 
Terlaksan
a 
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3. Rapat pimpinan 
(Rapim) 
Seluruh 
anggota 
PCM 
gentungang 
Satu kali 
dalam 
sebulan 
Rp. 
300.000 
terlaksana 
Sumber : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 
 
 
 
TABEL 1.3 Progam Kerja Tahun 2012 
 
No Nama kegiatan Penanggung 
jawab 
waktu Anggaran Ket. 
1. Pengajian rutin Seluruh 
anggota 
PCM dan 
masyarakat 
   
2. Tabligh Akbar Muh Adri 
adam 
S.Pd.M.Pd 
Satu kali 
dalam 
setahun 
pada hari 
ahad 16 
september 
2012 
Rp. 
3.000.000 
Terlaksana 
3. Mengoptimalkan 
pengelolaan 
masjid dan 
musholla sebagai 
sarana pembinaan 
ke Islaman dan 
Abd Jalil 
Tompo S.Pd 
Setiap 2 
kali dalam 
seminggu 
Rp. 
300.000 
Terlaksa 
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aktifitas 
keummatan 
Sumber : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 
 
 
TABEL 1.4 Progam Kerja Tahun 2013 
 
No Nama kegiatan Penanggung 
jawab 
Waktu Anggaran Ket. 
1. Pengajian Rutin Seluruh 
Unsur PCM 
Gentungang 
Satu kali 
dalam 
sepekan, 
Setiap hari 
jum’at 
Rp. 
250.000 
terlaksana 
2. Peningkatan 
Dakwah Jama’ah 
terutama ditingkat 
Ranting sebagai 
ujung tombak 
persyarikatan 
Muhammadiyah 
Mardin dg 
Rimakka 
1 kali dalam 
sebulan, dan 
dilaksanakan 
diakhir 
bulan. 
- terlaksana 
3. Pembinaan serta 
pemberdayaan 
kader Muballigh 
dari ranting-
ranting dengan 
cabang sebagai 
fasilitator 
Sangkala 
Naba  
Pelatihan ini 
dilaksanakan 
tiap dua 
bulan yaitu 
mulai bulan 
april-
november 
Rp. 
500.000 
terlaksana 
Sumber : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 
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TABEL 1.5 Progam Kerja Tahun 2014 
 
No Nama kegiatan Penanggung 
jawab 
waktu Anggaran Ket. 
1. Pengajian Rutin Seluruh  
anggota 
PCM 
Gentungang 
Setiap 
hari 
Jum’at 
Rp.250.000 terlaksana 
2. Pengembangan 
model gerakan 
dakwah jama’ah 
yang efektif 
Drs Muh 
Syarif Esa 
Sekali 
dalam 
satu bulan 
- terlaksana 
3. Pelatihan 
penyelenggaraan 
jenazah untuk 
masyarakat 
Gentungang 
Sangkala 
Naba 
Satu kali 
dalam 
setahun 
 
Rp. 
600.000 
terlaksana 
Sumber : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 
 
 
TABEL 1.6 Progam Kerja Tahun 2015 
 
No Nama kegiatan Penanggung 
jawab 
waktu Anggaran Ket. 
1. Pengajian Rutin Seluruh Setiap Rp.500.000 terlaksana 
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Anggota 
PCM 
Gentungang, 
dan 
bergabung 
dengan 
PCM 
Takalar 
hari 
jum’at 
2. Pelatihan-pelatihan 
untuk peningkatan 
kecakapan dan 
penguasaan 
teknologi 
informasi bagi 
pimpinan, 
khususnya 
kesatuan 
muballigh cabang 
sebagai salah satu 
sarana dakwah 
- - - Belum 
terlaksana 
3. RAPIM Seluruh 
anggota 
PCM 
Gentungang 
Satu kali 
dalam 
sebulan 
Rp. 
300.000 
Terlaksana 
4. MUSYCAB - - - Belum 
dilaksanakan 
Sumber : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang periode 2010-2015 
 
67 
 
B. Aplikasi program-program dakwah Muhammadiyah Cabang Gentungang 
 Majelis tabligh dan dakwah khusus memiliki rencana strategis untuk memiliki 
kuantitas dan kualitas peran Muhammadiyah sebagi gerakan dakwah kemasyarakatan 
yg berpengaruh langsung dalam menciptakan masyarakat Islami sebagi perwujudan 
dari partisipasi aktif muhammadiyah dalam pembangunan umat dan bangsa untuk 
mencapai tujuan muhammadiyah.4 
berdasarkan program kerja dan rencana majlis tabligh yang telah dipaparkan 
pada perencanaan dakwah dicabang gentungang yakni: 
1 . Melaksanakan pengajian rutin setiap hari jum’at satu kali dalam sepekan, program 
ini terlaksana dengan baik karena pengajian merupakan ruhnya pertahanan 
Muhammadiyah. 
2. Mengoptimalkan muballigh dicabang muhammadiyah gentungang. Program 
tersebut terlaksana, karena banyak dari warga muhammadiyah khususnya dicabang 
bisa menyampaikan materi dakwahnya dengan baik kepada masyarakat dan cara 
menyampaikan dengan penuh landasan yang kuat dan bisa diterima oleh jammah. 
Menurun saya  
3.  Gerakan jama’ah dan dakwah jamaah. Program tersebut juga terlaksana anggota 
muhammadiyah menjadi figur ditengah-tengah masyarakat sekitar.pembinaan mental 
pribadi warga jama'ah dalam keluarganya dan dalam lingkungan tetangganya;  
Pembinaan ini dapat melalui sarana-sarana internal jama'ah, dan dapat memanfaatkan 
                                                             
4 Haidir fitrah siagian, “pesan-pesan politik pimpinan pusat Muhammadiyah dalam media 
massa dan pengaruhnya terhadap perilaku politik elit Muhammadiyah dikota Makassar” (tesis, 
Komunikasi massa, program pascasarjana Universitas Hasanuddin, Makassar 2005). 
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sarana/fasilitas di luar jama'ah.mengamati rumah tangganya dan suasana 
hidup bertetangga. 
Masalah-masalah yang didapatkan segera ditangani, yaitu dicari 
pemecahannya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
4. Kaderisasi calon muballig serta juru dakwah melalui pelatihan-pelatihan di 
lembaga pendidikan Muhammadiyah maupun lembaga-lembaga lainnya ditingkat 
Cabang maupun Ranting. 
”Kegiatan ini pernah dilaksanakan 1 kali dalam sebulan, namun seiring 
dengan berjalannya waktu pelatihan tersebut hanya berlangsung selama 7 bulan. Dan 
selanjutnya tidak ada lagi follow up selanjutnya dikarenakan banyaknya masing-
masing kesibukan yang lain, dan kegiatan tersebut dilaksanakan di MIM Romang 
lompa dan Masjid Al-baraqah kampung parang” .5 
Untuk mewujudkan generasi penurus bangsa, yang ingin diterjunkan kemasyarakat 
harus ada pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan demi memperkaya ilmu dan 
keterampilan. 
5 . Mengoptimalkan pengelolaan masjid dan musholla sebagai sarana pembinaan ke 
Islaman dan aktifitas keummatan. Program ini juga terlaksana karna biasanya didalam 
masjid kegiatan dilaksanakan sehingga proses pembinaan keagamaan bejalan sesuai 
dengan harapan. 
6. Peningkatan Dakwah Jama’ah terutama ditingkat Ranting sebagai ujung tombak 
persyarikatan Muhammadiyah program ini juga terlaksana. Karena ranting selalu 
didampingi oleh cabang dan terus dipantau jamaah yang ada di ranting. 
7. Pembinaan serta pemberdayaan kader Muballigh dari ranting-ranting dengan 
cabang sebagai fasilitator. Program ini terlaksana dengan sudah memberikan 
                                                             
5Drs Muh Syarif Esa ketua pimpinan cabang muhammadiyah Gentungang wawancara 26 
november 2015 
69 
 
pelatihan anggota sudah bisa tampil sebagai fasilitator sehingga kader ini bisa 
diberdayakan. 
8. Pengembangan model gerakan dakwah jama’ah yang efektif.  Program tersebut 
juga berjalan dan cabang Muhammadiyah mempunyai peta dakwah yang sering 
dilaksanakan didaerah sekitar desa Gentungang ini. 
9. pelatihan penyelenggaraan jenazah 
10. tabligh akbar yang dilaksanakan di masjid Nurul haq romang lompoa 
11. Pelatihan-pelatihan untuk peningkatan kecakapan dan penguasaan teknologi 
informasi bagi pimpinan, khususnya kesatuan muballigh cabang sebagai salah satu 
sarana dakwah. Program ini belum terlaksana dicabang sampai saat sekarang ini. 
dikarenakan masih banyak dari majelis yang lain diberikan kesempatan untuk 
menjalankan programnya. 
”Dan sesuai dengan hasil wawancara diakhir periode ini akan laksanakan kegiatan 
tersebut”.6 
Menurut Abd Jalil Tompo Dari ke sembilan program kerja tabligh tersebut dicabang 
Gentungang selama periodenya ada 8 program kerja telaksana, namun masih ada juga 
1 program kerja majelis tabligh belum terlaksana dicabang ini.7 
Setiap melakukan kegiatan keagamaan seperti pengajian biasanya mengambil 
pemateri dari organisasi Muhammadiyah itu sendiri dan berasal dari cabang lain, 
materi yang sering di sampaikan yaitu pemahaman tentang Idiologi Muhammadiyah, 
akhlak kepada Allah dan kepada sesama manusia, kajian akidah, dan tahara. Nama- 
nama ustadz yang sering membawakan materi. 
                                                             
6 Drs Muh Syarif Esa (ketua pimpinan cabang muhammadiyah Gentungang) wawancara 28 
november 2015 
 
7Abdul.Jalil Tompo, S.Pd (ketua Majelis tabliq Cabang Gentungang), wawancara, romang 
lompoa 27 November 2015. 
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1. Ustdz Drs. H. Ahmad Tawalla Dg Nappa. 
2. Ustadz Risal Sulaiman M. Pd 
3. Ustdz H. Siga 
4. Ustdz Zainal Alam 
5. Ustdz Drs Muh. Syarif Esa 
6. Ustdz Zam-zam 
7. Ustdz Hudri Lawang S.Ag 
8. Ustdz Irwas Abdullah S.Pd 
9. Ustdz Mardin Rimakka 
10. Ustdz Adri Adam S.Pd.M.pd.8 
 Dari hasil penelitian diatas kita dapat mengukur dari program yang berjalan 
dan yang tidak berjalan selama periode kepemimpinan dari tahun 2010-2015.Namun 
disamping itu terkadang masih banyak kegiatan yang dilaksanakan tetapi diluar dari 
program yang telah disusun dan direncanakan setelah musyawarah cabang di MIM 
romang lompoa. 
Berdasarkan garis besar program, majelis ini mempunyai tugas pokok untuk:  
1. meningkatkan kuantitas dan kualitas dakwah dalam segala dimensi kehidupan 
sesuai dengan prinsip gerakan Muhammadiyah. 
2. Meningkatkan mutu dan kompetensi muballigh Muhammadiyah 
3. Memperluas jangkauan dakwah agar mampu menyentuh berbagai level dan jenis 
kelompok masyarakat. 
4. Menerapakan dan mengembangkan dakwah multimedia baik media lokal, maupun 
media dengan muatan tekhnologi baru. 
5. Melakukan evaluasi dan mempebaiki konsep dan implementasi proyek dakwah 
Muhammadiyah, seperti dakwah jama’ah, dakwah kultur dan sebagainya agar 
kembali berjalan secara efektif. 
                                                             
8 Abdul.Jalil Tompo, S.Pd (ketua Majelis tabligh Cabang Gentungang), wawancara, romang 
lompoa 27 November 2015. 
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6. Mengembangkan metode dan praktek pembinaan kehidupan Islami dalam 
masyarakat. 
C. Tantangan dan Peluang Dakwah Muhammadiyah dicabang Gentungang 
1. Tantangan dakwah muhammadiyah 
a. Tantangan dari anggota Muhammadiyah sendiri 
Muhammadiyah telah mengalami perkembangan yang sangat pesat baik 
perkembangan dalam hal amal usaha maupun perkembangan secara kuantitas 
Muhammadiyah. 
Muhammadiyah dalam memasuki abad ke 2 ini tentunya banyak hal yang harus 
dibenahi agar tetap kokoh selama-lamanya. Salah satu hal yang patut dilakukan 
adalah menjadikan Muhammadiyah menjadi organisasi yang bukan hanya 
menginginkan banyaknya anggota, akan tetapi harus juga menjadi organisasi yang 
berkualitas secara kualitas, terutama kualitas anggota-anggotanya. 
Tentunya ini bukanlah sekedar formalitas belaka. Karena ternyata banyak 
fenomena yang terjadi di kalangan Muhammadiyah.Orang dengan begitu mudahnya 
masuk menjadi anggota Muhammadiyah hanya dengan dibuktikan dengan memiliki 
kartu anggota Muhammadiyah yang saat ini ternyata semakin mudah didapatkan 
dengan tidak memandang siapa mereka dan apa yang sudah mereka lakukan untuk 
perkembangan dakwah Muhammadiyah dan bahkan mungkin, juga dalam kehidupan 
keseharian mereka sama sekali tidak mencerminkan pribadi-pribadi Muhammadiyah 
seperti yang diinginkan oleh para pendiri dan para pejuang Muhammadiyah di 
generasi awal. 
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“Dan yang paling mengecewakan sudah menjadi anggota muhammadiyah, sudah 
dikader dimuhammadiyah namun beralih ke organisasi lain yaitu Hisbut tahrir 
Indonesia hanya dikarenakan adanya saudara-saudaranya yang mengajak bergabung 
di organisasi tersebut dia rela tinggalkan muhammadiyah tidak berpikir bahwa selama 
ini hidup senang dialami bersama di organisasi namun dengan enaknya meninggalkan 
begitu saja organisasinya ini yang paling mengecewakan, tetapi semuanya diserahnya 
sama Allah saja”9. 
b. Tantangan dari Organisasi lain 
Perkembangan Muhammadiyah yang sangat pesat tentunya akan menjadikan banyak 
organisasi lain meniru untuk melakukan hal yang serupa minimal mereka akan belajar 
bagaimana menjadi seperti Muhammadiyah. Muhammadiyah yang memiliki ribuan 
sekolah mulai dari sekolah dasar dan menengah (SDM/MIM, SMPM/MTsM, 
SMA/MAM/SMEAM, dan STMM) sampai pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
menjadi hal yang menarik untuk diteliti dan dikaji untuk kemudian diterapkan di 
organisasi mereka. Selain tantangan dari organisasi yang menjadikan Muhammadiyah 
sebagai partner mereka, tentunya masih banyak tantangan dari organisasi lain yang 
tidak suka dengan tindakan Muhammadiyah dari tahun ke tahun telah menjadi rahasia 
umum bahwa Muhammadiyah telah mengubah kebiasaan-kebiasaan masyarakat 
dahulu. 
Muhammadiyah dengan dakwah amar ma’ruf nahi munkar menjadikannya 
sebagai organisasi yang sangat semangat memerangi ajaran yang sangat berbau 
tahayul, bid’ah, dan khurafat (TBC).Hal inilah yang menjadikan Muhammadiyah 
banyak dimusuhi oleh masyarakat Indonesia khususnya kaum tradisionalis yang 
banyak dianut oleh kebanyakan umat Islam Indonesia.Mereka menganggap bahwa 
dakwah Muhammadiyah akan mengancam eksistensi mereka dan pengaruh mereka di 
                                                             
9 Drs Muh Syarif Esa Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Gentungang wawancara 27 
november 2015 
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kalangan kaum muslim. Tentunya hal ini hanyalah salah satu dari berbagai cobaan 
yang dihadapi oleh Muhammadiyah. 
Ada beberapa tantangan dakwah Muhammadiyah di cabang gentungang, 
”termasuk adanya organisasi Islam yang menganggap bahwa hanya organisasinya 
saja yang paling benar, sehingga organisasi lain itu salah menurut mereka, padahal 
tetap yang diperjuangkan adalah Al-Qur’an dan hadits, padahal tidak boleh 
mengklaim bahwa organisasi ini yang paling benar”.10 
Dalam hidup di dunia ini, sepanjang sejarah peradaban manusia, selalu 
ditemukan empat kategori kesadaran mereka dalam menetapkan orientasi hidupnya. 
Pertama,Orang yang seluruh perhatiannya didominasi oleh keinginan-keinginan 
dan usaha untuk mendapatkan kekayaan materi sebanyak-banyaknya, terpenuhinya 
segala kebutuhan materi menjadi tujuan hidupnya. 
Kedua,orang yang terobsesi kesenangan dan menikmati duniawi, mengejar 
kepuasan sahwat semata-mata, terpenuhinya segala macam kesenangan dan 
kenikmatan adalah puncak idealnya. 
Ketiga,orang yang kehilangan orientasi dan tujuan hidup, hidupnya dilalui tanpa 
tujuan apa-apa. 
Keempat, orang yang menemukan makna, tujuan hidupnya yang luhur, status, 
profesi dan prestasi yang dimilikinya, tidak mengaburkan tujuan akhir hidupnya, 
yaitu keselamatan di dunia dan kebahagian akhirat. 
Organisasi lain yang dimaksudkan Yaitu Hizbut Tahri Indonesia (HTI). 
Mereka beranggapan bahwa dakwah sekarang tidak seperti lagi dakwah yang 
dibawah oleh rasulullah saw pada zaman dahulu karena hukum yang diterapakan oleh 
                                                             
10Drs Muh. Syarif Esa ketua pimpinan cabang Muhammadiyah Gentungang, wawancara 26 
November 2015. 
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negara saat ini adalah demokrasi yang paham liberalisme, bebas melakukan apa saja 
yang diinginkan oleh manusia. 
“seakan-akan menganggap bahwa hanya organisasinya saja yang paling benar ketika 
Muhammadiyah melakukan pengajian/ kegiatan tidak pernah dianggap melakukan 
kegiatan dan menggap remeh organisasi Muhammadiyah. Namun menurut para 
anggota Muhammadiyah bahwa semua ini adalah ujian kesabaran saja dan Allah yang 
akan menilai atas perbuatan seseorang”.11 
2. Peluang dakwah muhammadiyah 
Muhammadiyah dalam menghadapi perkembangan zaman saat ini, 
mempunyai peluang dakwah yang sangat baik dengan memanfaatkan media sosial, 
media cetak, elektronik dan media yang lainnya. 
Sangat besar puluang dakwah Muhammadiyah dicabang Gentungang dilihat 
dari segi masyarakatnya sangat direspon dan di sambut dengan baik, karena setiap 
melaksanakan kegiatan masyarakat selalu mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dicabang.“Dan mayoritas masyarakat Gentungang sudah mengetahui 
secara mendalam tentang muhammadiyah dan sistem gerakannya.Sehingga untuk 
menyebar luaskan dakwah ini bisa lebih mudah”.12 
Muhammadiyah memiliki banyak amal usaha mulai dari tingkat bawah 
sampai tingkat atas, misalnya di Gentungang pendidikan TK Bustanul Atfhal, MIM. 
Kemudian di pemudaan IPM. Sehingga dengan adanya tingkatan-tingkatan itu dalam 
menyampaikan dakwah Islam bisa lebih efektif, oleh karena itu peluang dakwah di 
desa Gentungang bisa tercapai atau berjalan dengan baik sesuai dengan kehendak 
Muhammadiyah terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Dan ada tiga 
hal yang mendukung agar peluang dakwah bisa berjalan dengan lancar antara lain: 
a. Sumber daya Manusia 
                                                             
11 Drs Muh Syarif Esa ketua Pimpinan cabang Muhammadiyah Gentungang, wawancara 
kampung parang,  sabtu, 28 November 2015. 
12 Sangkala naba Dg Jalling anggota Majelis tabliqh cabang Muhammadiyah Gentungang 
wawancara 17 november 2015. 
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Dengan adanya sumber daya manusia yang baik maka peluang dakwah akan 
semakin baik dan lancar, ditengah-tengah masyarakat harus mampu menjadi contoh 
tauladan yang baik, ketika kembali melihat sejarah dan perjuangan Rasulullah saw. 
Beliau menjadi contoh dan suri tauladan yang baik sehingga di kagumi dengan para 
sahabatnya dan juga orang-orang yang non Islam pada saat itu, disukai oleh kawan 
dan di segani oleh lawan. Dengan sifat beliau itulah sehingga Islam bisa tersebar di 
seluruh dunia ini. Rasul juga diutus oleh Allah swt kemuka bumi ini untuk 
menyempurnakan Akhlak manusia. Oleh karena itu Muhammadiyah sebagai gerakan 
Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan persaudaraan inilah yang 
diterapkan oleh anggota Muhammadiyah harus mempunyai sumber daya manusia 
yang baik. 
b. Kerjasama dengan organisasi lain 
Pekerjaan seberat apapun kalau dikerjakan dengan kebersamaan akan menjadi 
ringan karena pada dasarnya manusia adalah  mahluk sosial yang artinya manusia 
tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu dibutuhkan 
kerjasama dalam menjalankan kehidupan ini. Pentingnya sebuah kerja sama dalam 
kehidupan bermasyarakat pada akhirnya akan mampu menciptakan dan melahirkan 
karya-karya luar biasa yang akan dibutuhkan dalam menjalani kehidupan. Seperti 
yang telah kita ketahui bersama, setiap individu memerlukan kehadiran orang lain 
guna menumbuhkan nilai-nilai persatuan serta kerukunan di tengah-tengah 
masyarakat. Itulah alasan mengapa kita kita hidup berkelompok dan bermasyarakat. 
Dengan kerja sama, pekerjaan seberat apapun pasti akan terasa lebih ringan sehingga 
pencapaian tujuan akan selesai dengan cepat.13 
                                                             
13 Barry Cushway, Manajemen Sumber Daya Manusia (Perencanaan, Analysis, Kinerja, 
Penghargaan ), PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, Jakarta, 1996. 
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c. Dukungan dari pemerintah 
Sebagai pemimpin dalam wilayah pedesaan ketika ingin melaksanakan 
kegiatan dan ingin bejalan dengan baik tentunya ada dukungan yang diberikan kepada 
organisasi terkhusus di Muhammadiyah. Pemerintah setempat sangat merespon 
terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh Muhammadiyah serta selalu 
memberikan sumbangsi, partisipasinya bahkan ikut terlibat didalamnya. Itu 
dikarenakan pemerintah selalu membrikan ruang dan waktu untuk mengamalkan 
nilai-nilai Islam sehingga Allah menurunkan berkah dari langit dan menumbuhkan 
berkahnya dari tanah. 
Menurut hasil wawancara bahwa pemerintah yang ada didesa gentungang mengetahui 
lebih dalam tentang Muhammadiyah karena aparat pemerintahan sejak dahulunya 
sekolah diMuhammadiyah dan dikader di Muhammadiyah Pula Mulai dari Ikatan 
Pelajar Muhammadiyah, Pemuda Muhammadiyah sampai kepada Muhammadiyah.14 
Pemerintah itu adalah mitra strategis Muhammadiyah di mana 
Muhammadiyah membantu pemerintah lewat dakwah-dakwah pencerahan dengan 
layanan pendidikan, kesehatan, sosial, pemberdayaan ekonomi, kemasyarakatan dan 
aspek-aspek lain dari dakwah pencerahan. 
Islam berkemajuan yang terus didorong oleh Muhammadiyah bisa 
membangkitkan umat Islam untuk menjadi umat yang berkemajuan. Menurutnya, 
umat yang terbaik ( khaerah ummah), bukan hanya besar dalam jumlah tapi juga 
besar dalam mutu dan kualitas. 
                                                             
14 Drs Muh Syarif Esa ketua Pimpinan cabang Muhammadiyah Gentungang, wawancara 
kampung parang,  sabtu, 28 November 2015. 
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Islam berkemajuan adalah visi keislaman yang tidak terikat dimensi ruang dan 
dimensi waktu, karena itu menjadi terbatas. Tetapi, lebih pada dimensi gerak, yaitu 
menggerakkan kehidupan umat dan bangsa.15 
 
 
   
                                                             
15 Hambali Hamdan, ideologi dan strategi Muhammadiyah, Yogyakarta: surya sarana 
Grafika, 2011.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Manajemen dakwah Muhammadiyah cabang Gentungang Kec. Bajeng 
Barat, Kab.Gowa. 
1. program dakwah muhammadiyah itu berjalan dan terlaksana sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan oleh para anggota muhammadiyah untuk mengembangkan 
prioritas nilai-nilai agama dan menjalin tali persaudaraan antara masyarakat setempat, 
serta mengedepankan sistem yang akan di buat di cabang Gentungang. 
2. Pimpinan cabang Muhammadiyah Gentungang mengaplikasikan fungsi-fungsi 
manajemen sesuai dengan Perencanaan yang telah dibuat Karena perencanaan 
merupakan hal sangat penting dalam sebuah lembaga/ organisasi sehingga program 
dakwah Muhammadiyah dapat teraplikasikan sesuai dengan rencana. 
3. Muhammadiyah mempunyai peluang dakwah yang cukup baik, itu disebabkan 
karena masyarakat yang ada di Gentungang memberikan dukungan yang baik, namun 
disisi lain ada juga tantangan yang di hadapi dalam mengembangkan dakwah Islam, 
namun Anggota Muhammadiyah selalu istiqamah dalam menjalankan amar ma’nuf  
nahi mungkar. 
B. Implikasi Penelitian 
Kepada Pimpanan cabang  Muhammadiyah Gentungang Agar kiranya dapat 
memperjuangkan dan tidak pernah lelah dalam beramal, berjuang, dan berkiprah di 
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Muhammadiyah, serta tetap menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan agar 
Muhammadiyah dicabang bertahan ditengah-tengah masyarakat. 
Program yang sudah diterapkan agar tetap bisa dipertahankan dengan baik, dan 
menambah program lainnya agar kedepannya nanti jauh lebih baik untuk 
kemaslahatan umat, bangsa terkhusus di Gentungang. 
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 PROSES WAWANCARA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana perencanaan manajemen dakwah Muhammadiyah dicabang gentungang ? 
 bagaimana konsep perencanaaan manajemen dakwah muhammadiyah ketika 
ingin melakukan sebuah kegiatan dicabang? 
 apakah fungsi-fungsi manajemen diaplikasikan oleh cabang gentungang ini? 
 Bagaimana perencanaan sebelum memasuki muhtamar baru-baru ini apa saja 
yang dipersiapkan oleh cabang gentungang? 
 kegiatan dakwah seperti apa yg sering dilakukan oleh cabang gentungang? 
 sejauh mana respon masyarakat ketika cabang gentungang melaksanakan 
kegiatan? 
 bagaimana perencanaan jangka panjang kedepannya nanti cabang gentungang ini, 
apa saja yg ingin dilaksanakan agar cabang tetap selalu eksis? 
2. Bagaimana Aplikasi program- program dakwah Muhammadiyah di Cabang Gentungang? 
 bagaimana program kerja muhammadiyah apakah sudah berjalan/ terlaksana 
dengan baik atau belum, kalau belum apa kendala-kendalanya kenapa belum 
terlaksana? 
 program-program kerja apa saja yang ada dicabang gentungang ini? 
 apakah setiap bulan ini ada rapat evaluasi internal antar porsenil pimpinan cabang 
digentungang atau tidak ?  
3. bagaimana tantangan dan peluang dakwah muhammadiyah dicabang Gentungang? 
 bagaimana respon jamaah ketika pimpinan cabang gentungang melaksanakan 
kegiatan dakwah ? 
 Tindakan apa yang dilakukan ketika ada tantangan yang ditemui dalam 
melaksanakan dakwah ini? 
 Bagaimana cara menghadapi masyarakat yang berbeda-beda karakternya 
dikampung ini ketika da’i menyampaikan dakwahnya kepada mad’u? 
 bagaimana strategi dakwah muhammadiyah di gentungang? 
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